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Indah Selvia Kelviana, Tradisi Basapa Tarekat Syattariyah di Nagari 
Manggopoh Palak Gadang Ulakan Padang Pariaman (Stusdi Living Quran 
terhadap Ayat-Ayat Zikir)  
 Alquran membawa banyak manfaat dan keberkahan dunia akhirat untuk 
beragam persoalan kehidupan.  Ia diturunkan sebagai sumber petunjuk utama 
untuk para muttaqin serta petunjuk hidup bagi manusia agar tidak tersesat. Banyak 
pelajaran dalam Alquran yang dapat diambil dan diaplikasikan ke dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengaplikasian ayat alquran dalam kehidupan sehari-hari 
disebut dengan living quran. Salah satu contoh pengaplikasian ayat Alquran 
dalam tradisi Basapa ialah zikir, shalat, tadabbur alam, mengingat kematian. 
 Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk megetahui prosesi tradisi Basapa,  
pemahaman masyarakat terhadap Basapa dan  implementsi ayat Alquran dalam 
tradisi Basapa di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan Tapakis. Jenis 
penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah penelitian lapangan field research 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan 
ialah metode living quran.  
 Hasil dilapangan menunjukkan latar belakang pelaksanaan kegiatan 
basapa ialah bentuk wujud syukur dan rasa hormat kepada Syekh Burhanuddin. 
Berzikir dengan cara bertawassul ke makam Syekh Burhanuddin diharapkan 
semua doa dan permintaan lebih cepat dan tepat sampainya kepada Allah. Tradisi 
ini dilaksanakan pada Rabu minggu ke 2 dan ke 3 dibulan Safar. Tradisi ini 
diawali dengan ziarah makam Syekh Burhanuddin, Shalat wajib, tausiyah dan 
diakhiri dengan membacar zikir 70.000 tahlil 70.000. Masyarakat setempat 
percaya jika kita bisa mentahlilkan diri atau orang yang telah meninggal dunia 
maka ia akan terhindar dari api neraka. Jamaah Tarekat Syattariah senantiasa 
berzikir dengan suara keras jahr.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Alquran ialah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad 
yang merupakan suatu karunia besar bagi manusia. Alquran membawa manfaat 
dan keberkahan dunia akhirat untuk beragam persoalan kehidupan manusia. 
Didalamnya tidak terdapat sedikitpun keraguan, ia diturunkan sebagai sumber 
petunjuk utama untuk para muttaqin serta petunjuk hidup bagi manusia dengan 
maksud agar manusia tidak tersesat dan menuju kebenaran.
1
 
Alquran berfungsi sebagai nur dalam jiwa, menghilangkan kesedihan serta 
gundah gulana dan menjadi penyejuk sukma. Hidup tanpa Alquran sama saja 
dengan hidup sesuai arahan setan dan hawa nafsu. Manusia akan hidup dalam 
terangnya Alquran dan kegelapan akan sirna oleh cahaya Alquran.
2
 Hal ini 
terdapat dalam firman Allah surat Ibrahim ayat 1: 
يِز ِكَتاٌب َأنْ َزْلَناُه ِإلَْيَك لُِتْخِرَج النَّاَس ِمَن الظُُّلَماِت ِإَلى النُّوِر بِِإْذِن رَبِِّهْم ِإَلٰى ِصَراِط اْلَعزِ   ۚ  الر 
 3اْلَحِميدِ 
Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
(Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya 
terang-benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang 
Maha Perkasa, Maha Terpuji. 
                                                          
1
M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
2
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: 
Departemen Agama, 1986), 255. 
3
Alquran, 14: 1. 
 
































   
 
 
Bagi umat islam, salah satu pegalaman paling berharga ialah berinteraksi 
dengan Alquran. Pengalaman dapat berupa tindakan, lisan maupun tulisan, baik 
berupa emosional, perbuatan, pengalaman, maupun pemikiran.
4
 Pengalaman 
berinteraksi dengan Alquran biasanya mengarah pada pemahaman dan apresiasi 
secara atomistik terhadap ayat-ayat Alquran tertentu.
5
 Pemahaman dan apresiasi 
pribadi yang diungkapkan serta disampaikan secara verbal maupun perilaku 
biasanya berdampak pada individu lain, yang pada gilirannya dapat membangun 
kesadaran kolektif untuk menciptakan tindakan dan perilaku dalam kehidupan 




Dialektika antara Alquran dengan realitas akan melahirkan beragam 
penafsiran. Ragam penafsiran ini pada gilirannya akan menghadirkan wacana 
dalam ranah pemikiran, serta tindakan praksis dalam realitas sosial.
7
 Farid Esack 
dalam bukunya The Quran: a Short Introduction menegaskan, “Alquran fulfills 
many of function in lives of muslims”. Pendapat ini benar adanya. Alquran 
memang mampu memenuhi banyak fungsi dalam kehidupan umat Muslim. Dalam 
ranah publik, Alquran berfungsi sebagai pengusung perubahan, pembebas 
masyarakat tertindas, pencerah masyarakat dari kegelapan dan kejumudan, 
pendobrak sistem pemerintahan yang zalim dan amoral, penebar semangat 
                                                          
4
Rochmah Nur Azizah, Skripsi: Tradisi Pembacaan Surat Al Fatihah dan Al Baqarah (Ponorogo: 
STAIN Ponorogo, 2016), 1.  
5
Muhammad Chirzin, “Mengungkapkan Pengalaman Muslim Berinteraksi dalam Alquran” dalam 
Metodologi Penelitian Living Alquran dan Hadis, ed Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Teras, 
2007), 12. 
6
Ahmad Farhan, “Living Quran Sebagai Metode Alternatif Dalam Studi Alquran”, Jurnal El-
Afkar, Vol.6, No.II, (Juli-Desember 2017), 87. 
7
Didi Junaedi, “Memahami Teks, Melahirkan Konteks”, Jurnal of Quran dan Hadis Studies, 
Vol.2, No.1, (2013), 3.  
 
































   
 
 
emansipasi serta penggerak transformasi masyarakat menuju kehidupan lebih 
baik. Sedangkan dalam ranah privat, Alquran bisa menjadi asy-syifa>’ (obat, 
penawar, pemberi solusi) untuk pribadi yang tengah dirundung kesedihan, ditimpa 
musibah, serta didera persoalan hidup.
8
 Dalam hal ini, ayat-ayat Alquran 
berfungsi sebagai terapi psikis, penawar dari persoalan hidup yang dialami 
seseorang. Jiwa yang sebelumnya resah dan gelisah menjadi tenang dan damai 
ketika membaca dan meresapi makna ayat-ayat Alquran.
9
 
Seiring berkembangnya zaman, Alquran mengalami pemekaran terhadap 
ranah kajiannya, dari kajian teks kepada  kajian sosial-budaya yang kemudian 
dikenal dengan istilah living Quran. M. Mansur beropini bahwa living quran 
bermula dari fenomena Alquran dalam kehidupan sehari-hari, artinya masyarakat 
muslim memahami dan mengalami fungsi dan makna Alquran dalam kehidupan 
sehari-hari. Fenomena masyarakat dengan Alquran misalnya fenomena sosial 
terkait dengan pelajaran membaca Alquran, fenomena penulisan bagian-bagian 
tertentu dari Alquran, pemenggalan ayat-ayat Alquran lalu dijadikan do’a-do’a, 
pengobatan, wirid dan sebagainya yang berlangsung pada masyarakat muslim 
tertentu namun tidak di masyarakat muslim lainnya.
10
 
Fenomena living quran merupakan bentuk respon sosial suatu komunitas 
atau masyarakat tertentu dalam memperoleh kehadiran Alquran. Dalam hal ini, 
contohnya ialah Nagari Ulakan. Nagari Ulakan merupakan suatu wilayah pesisir 
yang terletak di daerah Padang Pariaman, Sumatera Barat.  Wilayah ini 
                                                          
8
Didi Junaedi, “Living Quran: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Alquran” Jurnal Of Quran 
and Hadis Studie, Vol.4, No.2, (2015), 170. 
9
Ibid.   
10
Muhammad Mansur, Living Quran dalam Lintasan Sejarah Studi Alquran (Yogyakarta: TH 
Pres, 2007), 6-7. 
 
































   
 
 
merupakan tempat pertama dan pusat penyebaran agama islam sekaligus tarekat 
syattariyah yang dilakukan oleh Syekh Burhanuddin. Salah satu kegiatan yang 
unik di Nagari Ulakan ialah Basapa. Basapa dilakukan pada 10 Syafar atau hari 
Rabu minggu ke-2 dan ke-3 di bulan Syafar. Masyarakat melaksanakan kegiatan 
ini  sebagai wujud syukur dan terimakasi kepada Syekh Burhanuddin terhadap 
perannya dalam meluaskan ajaran islam di Minangkabau. Ada beberapa kegiatan 
yang dilakukan penziarah dalam Basapa yaitu pertama ziarah dan berdo’a di 




Zikir merupakan salah satu ajaran yang menonjol dalam tarekat 
Syattariyah. Pelaksanaan zikir oleh penganut tarekat Syattariyah dibagi menjadi 3 
tataran, yaitu mubtadi artinya tingkatan permulaan, mutawa>sit|ah artinya tingkat 
menengah dan muntahi> tingkat terakhir. Dikatakan dalam tataran terkahir yaitu 
muntahi>, dapat dicapai oleh seseorang yang mampu melaksanakan dua makrifat 
yaitu makrifat tanziyyah dan makrifat tasybiyyah. Makrifat tanziyyah ialah suatu 
iktikad bahwa Allah tidak dapat disamakan dengan sesuatu pun. Dalam makrifat 
ini segala sesuatu dilihat dari segi batin dan hakikat. Makrifat tasybiyyah adalah 
mengetahui suatu iktikad bahwa Allah swt Maha Melihat dan Maha Mendengar. 
Dalam makrifat ini segala dilihat dari segi lahiriahnya.
12
 
Ajaran zikir dalam Tarekat Syattariah dikenal dengan tujuh macam zikir 
zikir muqaddimah, sebagai tangga untuk masuk ke dalam tarekat Syattariyah. 
                                                          
11
Oman Faturrahman, Tarekat Syattariyah di Minangkabau (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 
131. 
12
Moh Rosyid, “Daya Perekat Menjadi jamaah Tarekat Syattariyah di Kudus”, Jurnal Esoterik, 
Vol. 5, No. 1 (2019), 97. 
 
































   
 
 
Zikir muqamddimah disesuaikan dengan tujuh macam nafsu pada manusia. 
Ketujuh macam zikir ini diajarkan agar cita-cita manusia untuk kembali dan 
sampai kepada Allah dapat selamat dengan mengendalikan tujuh nafsu tersebut. 
Ketujuh macam zikir tersebut ialah  zikir thawaf, zikir nafi itsbat, zikir itsbat 
faqat, zikir ismu zat, zikir taraqqi, zikir tanazul, dan zikir isim ghaib. Masing-
masing dari ketujuh zikir tersebut memiliki cara dan karakteristik pelafalannya. 
Contohnya zikir thawaf, zikir ini dilakukan dengan cara memutar kepala mulai 
dari bahu kiri menuju bahu kanan dengan mengucapkan la> ila>ha sambil menahan 
nafas. Setelah sampai dibau kanan, nafas ditarik lalu mengucapkan illa> Alla>h  
yang dipukulkan ke dalam hati sanubari yang letaknya kira-kira dua jari dibawah 
dada kiri, tempat bersarangnya nafsu lawwamah.
13
 Disini penulis sangat tertarik 
untuk mengkaji tradisi berzikir di Nagari Ulakan. Dimana di Nagari Ulakan 
melakukan zikir di bulan dan tempat khusus yang tidak dilakukan oleh umat 
muslim dimanapun. Penulis berfikir bahwa ritual Basapa bukan hanya sebagai 
wujud syukur dan terima kasih kepada Syekh Burhanuddin namun dibalik ritual 
tersebut bisa jadi tersembunyi makna lainnya.  Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk melakukan sebuah riset yang terdapat dalam judul: Tradisi Basapa 
Tarekat Syattariyah di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan Padang 




                                                          
13
Suteja, Teori Dasar Tasawuf (Cirebon: Nurjati Press, 2011), 104-105. 
 
































   
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, muncul beberapa masalah terkait 
tanggapan masyarakat di Nagari Ulakan Padang Pariaman diantaranya: 
1. Pengertian zikir 
2. Ayat-ayat zikir dalam Alquran  
3. Tafsiran ayat zikir dan pendapat ulama mengenai macam-macam zikir 
4. Makna zikir menurut mufassir 
5. Makna zikir menurut tarekat Syattariyah 
6. Tata cara berzikir tarekat Syattariyah 
7. Prosesi ritual tradisi Basapa 
8. Resepsi masyarakat mengenai tradisi Basapa 
9. Implementasi ayat-ayat zikir dalam tradisi Basapa 
Berdasarkan pada masalah-masalah diatas, penelitian ini dibatasi dengan 
permasalahan masyarakat Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan Padang 
Pariaman dalam mengimplementasikam ayat-ayat zikir.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, rumusan 
masalah dalam penilitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses ritual tradisi basapa dan pemahaman masyarakat terhadap 
makna zikir Basapa di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan Padang 
Pariaman? 








































   
 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui proses ritual tradisi Basapa dan pemahaman masyarakat 
terhadap zikir Basapa  di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan Padang 
Pariaman. 
2. Untuk menemukan implementasi ayat-ayat zikir dalam ritusal tradisi Basapa. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis Hasil, diharapkan dapat memberikan referensi kepada 
mahasiswa Ushuluddin terkait dengan tradisi berzikir tarekat Syattariyah 
dalam ranah kajian living Qur’an.  
2. Secara Praktis Hasil, diharapkan dapat menunjang peningkatan pemahaman 
masyarakat dalam berinteraksi dengan Alquran dan lebih mendekatkan diri 
kepada Allah. Khususnya masyarakat sekitar Padang Pariaman agar lebih 
menumbuhkan cinta kepada Alquran, membacanya, memahami dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan. 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ialah hasil penelitian yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diteliti. Beberapa tulisan ataupun penelitian yang signifikan 
untuk mendukung penelitian tersebut antara lain: 
1. Skripsi Anggi Oktapian Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurusan 
Dakwah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup 2018 mengenai 
“Urgensi Zikir Dalam Kajian Tarekat Syattariyah (Study di Mushollah Dinul 
 
































   
 
 
Haqiqin) Jalan Baru Kecamatan Curup Kota Kabupaten Rejang Lebong 
Provinsi Bengkulu”. Dalam penelitiannya ia mengkaji tentang sejarah 
berdirinya Mushollah Dinul Haqiqin, tata cara zikir yang dilakukan Tarekat 
Syattariyah di Mushollah Dinul Haqiqin serta urgensi zikir bagi pengikut 
Tarekat Syattariyah di Mushollah Dinul Haqiqin. Dapat disimpulkan bahwa 
zikir dalam tarekat syattariyah lebih cenderung dengan amalan zikir rasa, 
yaitu zikir dalam hati dengan sebanyak-banyaknya menyebut nama Allah. 
Hal ini serupa dengan yang dilakukan oleh jama’ah tarekat syattariyah yang 
ada dimusholla dinnul haqiqin kelurahan jalan baru setiap minggunya. 
Dengan khusu’ dan penuh harapan ridho dari Allah sehingga menemukan 
ketenangan jiwa dan hati. Tentunya dengan melalui proses talqin, 
pembaiatan, dan langkah-langkah pengamalan zikir rasa.  
2. Jurnal Siswoyo Aris Munandar dan Nur Hoiriyah STAI Sunan Panandaran 
Yogyakarta 2020 mengenai “Pengaruh Zikir Tarekat Syattariyah dalam 
Pembentukan Kepribadian Santri di Pondok Pesantren ar-Ramly Giriloyo 
Wukirsari Imogiri Bantul”.  Dalam penelitian ini mereka mengkaji gambaran  
zikir jahr Tarekat Syattariyah dalam usaha pembentukan karakter santri di 
Pondok Pesantren ar-Ramly. Membahas sejarah Pondok Pesantren ar-Ramly 
Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul dan aspek pendorong santri tersebut 
berkontribusi dalam tarekat Syattariyah. Dengan kesimpulan yaitu 
terwujudnya akhlak kepada Allah serta membentuk perilaku yang baik 
merupakan wujud  kegiatan amalan tarekat syattariyah oleh para santri 
Pondok Pesantren Ar-Ramly dalam menghasilkan hubungan yang baik antara 
 
































   
 
 
sesama santri dan masyarakat sekitar. Rencana aktivitas keagamaan nantinya 
akan menyokong santri dalam melahirkan karakter baik akhirnya menjalin 
keselarasan dalam berbaur dengan lingkungan pondok pesantren, keluarga, 
maupun masyarakat.  
Dari penelitian-penelitian diatas, belum ditemukan penelitian secara 
spesifik mengenai Tradisi Berzikir Tarekat Syattariyah di Nagari Manggopoh 
Palak Gadang Ulakan Padang Pariaman. Oleh karena itu peneliti tetarik untuk 
melakukan riset mengenai Tradisi Berzikir Tarekat Syattariyah di Nagari 
Manggopoh Palak Gadang Ulakan Padang Pariaman dikarenakan disana terdapat 
tradisi yang unik yaitu Basapa. 
 
G. Kerangka Teori  
Pendekatan ialah persoalan yang berhubungan dengan cara seorang 
meninjau dan bagaimana seorang menghampiri persoalan tersebut sesuai dengan 
disiplin ilmunya. Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan 
penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu jenis penelitian dengan 
mengutamakan penekanan pada proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur 
dengan setepat-tepatnya dengan data yang berupa data deskriptif.
14
 Pada 
penelitian ini, peneliti mendeskripsikan kejadian yang didengar, dirasakan dan 
dibuat dalam pernyataan naratif. Jenis penelitian ini berkarakteristik alamiah apa 
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Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2004), 1. 
 
































   
 
 




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi. Penelitian 
fenomenologi ialah penelitian yang bertujuan untuk mengklarifikasi situasi yang 
dialami dalam kehidupan sehari-hari mengenai konsep atau fenomena tertentu 
dengan mengekplorasi struktur kesadaran manusia. Dengan kata lain penelitian 
fenomenologi berusaha untuk mencari arti secara psikologis dai uatu pengalaman 
individu terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang mendalam dalam 
konteks kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti dan fokus penelitiannya pada 
pengalaman pribadi individu, subjek penelitiannya adalah orang yang mengalami 
langsung kejadian atau fenomena yang terjadi, bukan individu yang hanya 
mengalami suatu fenomena secara tidak langsung atau melalui media tertentu.
16
 
Teori yang digunakan dalam penelitian ialah Living Quran. Living quran  
ialah gabungan dua kata yang berbeda, yaitu living yang artinya hidup dan quran 
yang berarti kitab suci umat islam. Sederhananya living quran dapat diartikan 
sebagai “(Teks) Alquran yang hidup di masyarakat”.
17
 Living quran pada 
hakekatya berawal dari fenomena Quran in Everyday Life,artinya makna dan 
fungsi alquran yang benar-benar dipahami dan dialami masyarakat muslim. 
Dengan kata lain, memfungsikan alquran dalam kehidupan praksis di luar kondisi 
tekstualnya. Pemfungsian alquran seperti ini muncul sebab adanya praktek 
pemaknaan alquran yang tidak mengacu pada pemahaman atas pesan tekstual, 




Abdul, Mujib, Pendekatan Fenomenologi dalam Studi Islam, Al-Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan 
Islam, Vol.6, Desember 2015, 165-183. 
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Sahiron Syamsuddin, Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Alquran dan Hadis, dalam Sahiron 
Syamsuddin (ed.), Metode Penelitian Living quran dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), xiv. 
 
































   
 
 
tetapi berlandaskan anggapan adanya fadhilah dari unit-unit tertentu alquran, bagi 
kepentingan praksis kehidupan keseharian umat.
18
 
Pemaknaan terhadap living quran diklasifikasikan menjadi tiga kategori. 
Pertama, living quran ialah sosok Nabi Muhammad yang sesungguhnya, 
berdasarkan keterangan dari Siti Aisyah ketika ditanya mengenai akhlak Nabi 
Muhammad maka beliau menjawab akhlak Nabi Muhammad ialah alquran. 
Dengan demikian Nabi Muhammad ialah alquran yang hidup living quran. Kedua, 
kata living quran juga dapat mengarah kepada  suatu masyarakat yang kehidupan 
sehari-harinya meggunakan alquran sebagai kitab acuannya. Ketiga, living quran 
dapat juga diartikan bahwa alquran bukan sekedar kitab melainkan sebuah kitab 
yang hidup yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari begitu terasa dan nyata 
serta beraneka ragam, tergantung pada kehidupannya.
19
 
Sederhananya, living quran ialah interaksi, asumsi, justifikasi dan perilaku 
masyarakat yang didapat dari teks-teks alquran. Pada dasarnya living quran ialah 
mengkaji alquran dari masyarakat dan fenomena yang nyata dari gejala-gejala 
sosial, sehingga living quran masih tetap kajian alquran namun sumber datanya 
bukan wahyu melainkan fenomena sosial atau fenomena alamiah.
20
 Living quran 
juga berarti praktek-praktek pelaksanaan ajaran alquran di masyarakat dalam 
kehidupan mereka sehari-hari.  
                                                          
18
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19
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Berdasarkan jurnal karya Muhammad Yusuf yang berjudul “Pendekatan 
Sosiologi dalam Penelitian living Quran” dijelaskan bahwa masyarakat Indonesia 
khususnya umat Islam sangat respek dan perhatian terhadap kitab sucinya. Berikut 
beberapa fenomena yang mencerminkan everyday life of the quran:
21
 
a. Alquran senantiasa dihafalkan, baik secara utuh maupun sebagiannya, 
meski ada juga yang hanya menghafal ayat-ayat dan surat-surat 
tertentu untuk kepentingan bacaan dalam shalat dan acara tertentu. 
b. Alquran dibaca secara rutin dan diajarkan ditempat tempat ibadah 
seperti Masjid dan Surau/Langgar/Musholla bahkan di rumah-rumah 
sehingga menjadi acara rutin terlebih di pesantren-pesantren hal 
tersebut menjadi bacaan wajib terutama setelah Shalat Maghrib. 
c. Ayat-ayat alquran dibaca oleh para qari dalam acara-acara khusus 
yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa tertentu, khususnya dalam 
acara hajatan atau peringatan-peringatan hai besar Islam. 
d. Menjadikan potongan-potongan ayat satu ayat atau beberapa ayat 
tertentu dikutip dan dijadikan hiasan dinding rumah, masjid, makam, 
bahkan kiswah ka’bah dalam bentuk kaligrafi dan sekarang tertulis 
dalam bentuk ukiran kayu, kulit binatang, logam sampai pada mozaik 
keramik, maisng-masing memiliki karakteristik estetika tersendiri.  
e. Alquran senantiasa juga dibaca dalam acara-acara kematian seseorang 
bahkan pasca kematian alam tradisi Yasinan dan Tahlilan. 
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f. Alquran dilombakan dalam bentuk Musa>baqoh Tila>wah dan tah}fiz\  
alquran dalam event-event insidental maupun rutin berskala, nasional 
bahkan internasional.  
g. Potongan-potongan ayat alquran dikutip dan dicetak sebagai aksesoris 
dalam bentuk stiker, kartu ucapan. 
h. Bagi para mubaligh atau da’i ayat-ayat quran dijadikan dalil atau 
hujjah  dalam rangka memantapkan isi kajian yang disampaikan. 
i. Potongan ayat tertentu dijadikan jimat yang dibawa oleh pemiliknya 
yang dijadikan perisai atau tameng, tolak bala atau menangkis 
serangan musuh dan unsur jaha lainnya. 
j. Sebagian umat menjadikan alquran sebagai “jampi-jampi” terapi jiwa 
sebagai pelipur duka lara untuk mendoakan pasien yang sakit bahkan 
untuk mengobati pasien tertentu dengan cara membakar dan abunya 
diminum.  
Gambaran secara umum terkait respon kaum muslimin terhadap kitab suci 
alquran telah tergambar sejak jaman Nabi dan para sahabatnya. Tradisi yang 
muncul ialah alquran dijadikan objek hafalan, listening, dan kajian tafsir di 
samping sebagai obyek pembelajaran (sosialisasi) ke berbagai daerah dalam dada 
s}hudu>r para sahabat. Living Quran menjadi bahan kajian penelitian tersendiri 
karena hal tersebut telah menjadi praktik yang hidup dalam kegiatan masyarakat. 
Oleh karenanya sepanjang tidak menyalahi norma-norma dan nilai-nilai yang ada, 
maka ia akan dinilai sebagai suatu bentuk keragaman praktik yang diakui oleh 
masyarakat. Praktik-praktik umat islam di masyarakat pada dasarnya banyak 
 
































   
 
 
dipengaruhi oleh agama, namun kadang masyarakat atau individu tidak lagi 
menyadari bahwa itu berasalah dari teks, baik dari alquran maupun hadis.
22
 
Dalam penelitian model living quran yang dicari bukan kebenaran agama 
lewat alquran atau menghakimi kelompok keagamaan tertentu dalam islam, tetapi 
lebih mengedepankan penelitian tentang dalam islam, tetapi lebih mengedapankan 
penelitian tentang tradisi yang menggejala atau fenomena di masyarakat dilihat 
dari persepsi kualitatif. Meskipun terkadang alquran dijadikan sebagai simbol 
keyakinan yang dihayati. Living quran  yang memfokuskan pada how everyday 




a. Berlatar alami, karena alat pentingnya adalah sumber data yang langsung 
dari peristenya. 
b. Bersifat deskriptif. 
c. Lebih memperhatikan proses dari sebuah fenomenal sosial ketimbang hasil 
atau produk fenomena itu 
d. Kecenderungan menggunakan analisis secara induktif 
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H. Metode Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 





Observasi ialah salah satu metode utama dalam penelitian sosial 
keagamaan terutama penelitian naturalistik (kualitatif). Observasi 
merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Observasi dapat dilakukan secara langsung dan tidak 
langsung. 
b. Wawancara 
Sebagai cara pengumpulan data yang cukup efektif dan efesien 
bagi peneliti dan kualitassumbernya termasuk dalam data perimer. Agar 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti memperoleh jawaban 
yang valid dan akurat, maka diharapkan penliti menentukan tokok-tokoh 
kunci key person yang akan dimintai keterangan sesuai interview guide  
sehingga data yang dapat bersifat reliable dan orisinal. 
c. Dokumentasi 
Dalam suatu kelompok pengajian yang mapan, biasanya segala 
acara aktivitas rutinnya dicatat dalam notulasi secara rapi dan dilengkapi 
dalam bentuk foto, rekaman atau bahan cetakan sehingga dengan ini 
peniliti dapat secara leluasa melihat seluruh rekaman aktivitas keseharian 
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sehingga dapat ditafsirkan dan dianalisis secara hati-hati dan mendalam. 
Agar dapat ditangkap makna dan nilai-nilai yang melekat dari sebuah 
fenomena yang diteliti, diperlukan hasil observasi yang cermat dalam 
pergaulan sosial-keagamaannya melalui struktur luar dan struktur dalam. 
d. Kuesioner 
 Kuesioner ialah instrumen peneliatn yang terdiri dari rangkaian 
pertanyaan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari responden. 
Kuesioner dapat dianggap sebagai wawancara tertulis. Cara ini dapat 
dilakukan dengan tatap muka, melalui telepon, komputer atau bahkan pos. 
Jika living quran berlindung dibawah payung sosiologi atau sosiologi 
agama, maka pendekatan yang lebih tepat adalah antropologi, sehingga 
menggunakan perspektif mikro atau paradigma humanistik salah satunya seperti 
fenomenologi yang analisisnya berupa individu, kelompok/organisasi dan 
masyarakat, benda bersejarah, buku, prasasti, cerita-cerita rakyat.  Dalam 
penelitian yang menggunakan analisis pendekatan fenomenologi sangat 
mengandalkan metode partisipatif, agar peneliti dapat memahami tindakan 
religius dari dalam. Sehingga penelitian tidak hanya akan memberi kesan seolah 
memasuki pikiran orang lain melalui suatu proses misterius.
25
 
2. Kerangka Metode Penelitian 
Tiap-tiap metode memiliki langkah tersendiri dalam menuliskan dan 
merumuskan penelitian. Berikut ialah langkah-langkah dalam melakukan 
penelitian living quran: 
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Pertama, menentukan tema dan lokasi yang akan di riset. 
Kedua, menentukan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan. 
Ketiga, mengumpulkan sumber data.  
Keempat, melakukan analisis terhadap data-data yang telah didapatkan. 
Kelima, melakukan verifikasi dan validitas data. 
Keenam, membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problema 
yang diteliti.  
3. Sumber Data 
Menurut Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian 
ialah sumber dari mana data yang diperoleh. Pengambilan sampel dalam 
penelitian kualitatif harus dipakai dengan penuh hati-hati, karena tujuan 
pengambilan sampel ialah untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin, 
bukan untuk melakukan rampatan (generalisasi). Data karakteristik dari data 
utama ialah informan atau data dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau perilaku 
narasumber. Sedangkan karakteristik dari data pendukung berada dalam bentuk 
non manusia artinya data tambahan dalam penelitian ini dapat dalam bentuk surat-




a. Sumber data primer yaitu:  
1) Murshid dan murid dalam Tarekat Syattariah 
2) Juru kunci Makam Syekh Burhanuddin 
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b. Sumber data sekunder: 
1) Tarekat Syattariah di Minangkabau 
2) Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia 
3) Konsep Zikir dan Doa Perspektif Alquran 
4) Wawasan Alquran Tentang Zikir dan Doa 
5) Ringkasan Ihya’ ‘Ulum al-Din 
6) Living Quran: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Alquran 
7) Buku panduan tarekat Syattariah 
4. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, model analisis data yang akan digunakan ialah model 
analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulam. Reduksi data ialah proses pemusatan perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstrakan, pemilihan, dan transformasi data mentah atau 
data kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. Penyajian data ialah 
menyusun informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, 
sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana serta memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan tindakan. Kesimpulan ialah 
tahap akhir dalam analisa data. Pada bagian ini peneliti akan mengutarakan 
kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. Pada tahap ini peneliti melakukan 
konseptualisasi atau generalisasi. 
Penelitian ini mengadakan verifikasi menggunakan metode peninjauan 
yang teliti dan metode pemeriksaan validitas data yang peneliti lakukan yaitu 
 
































   
 
 
menganalogikan data hasil observasi dengan data hasil interview dan 
menganalogikan hasil interview dengan data-data yang berkaitan. 
I. Sistematika Penelitian 
Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, maka peneliti menyusun 
secara sistematis dengan membagi menjadi lima bab, dan masing-masing bab 
berisi sub bab sebagai berikut, 
Bab I berisikan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah; 
identifikasi masalah; rumusan masalah; tujuan penelitian; kegunaan penelitian; 
kajian pustaka; kerangka teori; metode penelitian; sistematika penelitian. 
Bab II merupakan tinjauan umum zikir dalam tarekat yang berisikan 
pengertian zikir dalam tarekat; dalil zikir dalam tarekat; macam-macam zikir 
dalam tarekat; kedudukan zikir dalam tarekat; kedudukan zikir dalam tarekat; 
fungsi zikir dalam tarekat; manfaat zikir dalam tarekat dan tata cara pelaksanaan 
zikir dalam tarekat yang berisikan adab berzikir dalam tarekat; tata cara zikir 
dalam tarekat. 
Bab III memuat tentang deskripsi umum nagari manggopoh palak gadang 
ulakan padang pariaman; organisasi tarekat syattariyah;sejarah tarekat syattariyah; 
tujuan tarekat. 
Bab IV berisi analisa konsep zikir dalam tarekat syattariyah; sejarah 
terbentuknya kegiatan basapa, tujuan, motivasi, dan target kegiatan basapa; 
partisipan basapa; praktik program basapa; pemahaman masyarakat terhadap 
zikir basapa. 
Bab V berisi penutup yang memuat kesimpulan penelitian dan saran.
 



































TRADISI ZIKIR DALAM TAREKAT 
A. Zikir  Dalam Tarekat 
1. Pengertian Zikir Dalam Tarekat 
Zikir berasal dari kata z\akara-yaz\kuru-z\ikran yang artinya menyebut, 
mengenang, menuturkan, menjaga, memerhatikan, mengingat, mengambil 
pelajaran, mengenal dan mengerti.
27
 Berdasarkan syari’at, secara umum zikir  
berarti segala bentuk  ibadah yang ditujukan untuk mengingat dan mendekatkan 
diri kepada Allah seperti shalat, puasa, menuntut ilmu, haji, zakat, tilawatul qur’an 
dan ibadah lainnyaa. Sedangkan secara khusus zikir  berarti pujian yang 
diungkapkan untuk mengingat Allah seperti tasbih, tahmid, tahlil, takbir, istighfar 
dan segala kalimat thayyibah lainnya.
28
 
Al-Maraghi berpendapat zikir ialah mengingat, yakni orang-orang yang 
menuju kepada Allah, memikirkan dalil-dalil yang jelas dan jalan-jalan ibadah. 
Allah akan membuka mata hati dan melapangkan dada mereka. Mereka pasti 
memperoleh keberuntungan yang baik dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Mereka ini ialah orang-orang yang beriman, hatinya selalu cenderung kepada 
Allah dan mereka tentram mengingat-Nya. Karena itu, sesungguhnya dengan 
megingat Allah semata hati orang-orang mukmin akan menjadi tenang dan 
hilanglah kegelisahan karena takut kepada-Nya. Hal ini karena Allah 
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Dalam ringkasan tafsir Ibnu Katsir kata zikir juga diartikan dengan ingat, 
yakni orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 
mengingat Allah. Sehingga membuat hati cenderung kepada Allah ketika 
mengingat-Nya dan ridha kepada Allah sebagai pelindung dan penolongnya.
30
 
Dalam tafsir al-Azhar zikir juga diartikan dengan ingat, namun didala mengingat 
Allah dalam hati dan diikrarkan pula dengan ucapan lidah.
31
 
Al-Tabari mengemukakan bahwa zikir ialah perintah kepada orang-orang 
yang percaya dan yakin akan adanya Allah. Mereka senantiasa mengingat Alah 
melalui lidah dengan perkataan dan seluruh anggota badan lainnya dengan 
perbuatan, sehingga seluruh anggota tubuh manusia tidak pernah lepas dari 
mengingat Allah dalam keadaan sehat maupun sakit. Berzikir kepada Allah 
dengan senantiasa berdoa kepada-Nya dengan penuh keyakinan bahwa Dialah 
yang Maha Agung dari segala sesuatu, atau beri’tikad dengan sifat sempurna-Nya 
dengan lidah-lidah sehingga dalam keadaan apapun tidak pernah lupa dari 
mengingat-Nya semata-mata mengharapkan keridaan dan ampunan serta balasan 
yang agung. Allah memerintahkan manusia memuji-Nya dengan mengucapkan 
tasbih, tahmid, tahlil dan takbir.
32
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Hakikat zikir menurut pandangan kaum sufi ialah mengingat Allah dengan 
cara melupakan segala sesuatu. Zikir merupakan aktifitas duduk dan menanti saat-
saat diterima oleh Allah setelah memisahkan diri dari manusia. Dengan kata lain, 
tanda seorang pecinta adalah selalu mengingat sang kekasih.
33
 
Menurut ulama tasawuf, zikir memiliki dua pengertian. Pertama, dalam 
artian sempit ialah zikir yang dilakukan dengan lisan saja, seperti ucapan tasbih, 
tahmid, tahlil, takbir, dan hauqalah. Bisa juga pengucapan lidah yang disertai 
kehadiran hati, yaitu membaca kalimat-kalimat tersebut yang disertai dengan 
kehadiran hati tentang kebesaran Allah yang dilukiskan oleh kandungan makna 
kata yang disebut-sebut itu. Ini merupakan tingkatan zikir terendah. Kedua, dalam 
artian luas zikir ialah kesadaran akan kehadiran Allah di mana dan kapan saja, 
serta kesadaran akan kebersamaan-Nya dengan makhluk, kebersamaan-Nya 
terhadap apapun di alam raya ini serta bantuan dan pembelaan-Nya terhadap 




Zikir dalam tarekat menurut al-Qushashi dari  kutipan Ahmad ibn ‘Ata’ 
Allah al-Iskandari dalam al-Simt} al-Maji>d ialah:  
Al-takhallus} min al-gaflah wa al-nis-ya>n bi dawa>mi h}ud}u>ri al-qalbi 
ma’a al-Haq (membersihkan diri dari khilaf dan lupa dengan senantiasa 
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menghadirkan al-Haq (Tuhan) di dalam hati dan kalimat zikir yang terbaik 
adalah dengan membaca kalimat tahlil yaitu la> ila>ha illa> Alla>h).35 
Al-Qushashi menyebutkan terdapat dua macam zikir, zikir lisan dan zikir 
hati. Zikir lisan ialah membaca dan mengucapkan beberapa huruf atau kalimat 
tertentu melalui lidah. Zikir lisan bisa berbentuk bacaan yang terikat dengan 
waktu dan tempat seperti bacaan shalat, bisa juga berupa bacaan bebas tanpa 
terikat tempat dan waktu. Selain itu, zikir lisan bisa juga berupa pujian thana’, 
do’a atau berupa permohonan perlindungan ri’ayah. Meskipun zikir lisan ini 
sering kali tidak diikuti penghayatan mendalam dari pelakunya. Zikir ini 
merupakan tingkatan terendah dari segi bobot dan kualitasnya. 
Zikir hati ialah bentuk zikir yang sempurna dan paling mendalam karena 
melalui zikir hati ini seseorang dapat memperoleh kemuliaan dan kash sayang 
Allah.
36
 Zikir dengan hati ialah dengan membaca kalimat la> ila>ha mulai dari atas 
pusar seraya berniat untuk meniadakan segala sesuatu selain Allah, kemudian 
kalimat illa> Alla>h dibaca seraya menghujamkannya ke dalam jantung supaya 
makna kalimat tersebut memberikan ketetapan bahwa hanya Allah saja yang ada 
dalam hati sanubari, sehingga pada akhirnya keyakinan tersebut menjalar ke 
seluruh anggota tubuh. Cara lain ialah menghadirkan yang disebut dalam zikir 
yakni menghadirkan Allah ke dalam hati tanpa mengeluarkan suara sedikitpun. 
Zikir hati merupakan zikir yang paling bermanfaat, sempurna dan paling 
mendalam dikarenakan melalui zikir hati ini seseorang dapat memperoleh 
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berbagai kemuliaan dan kasih sayang Allah. Meskipun demikian, menggabungkan 
antara zikir lisan dan zikir hati ialah bentuk kesempurnaan zikir.
37
 
Dalam konteks tasawuf, zikir dianggap sebagai pintu gerbang utama untuk 
mencapai penghayatan makrifat pada al-Haq. Oleh karena itu dalam ajaran 
tasawuf terutama setelah munculnya berbagai tarekat, tata cara zikir beserta 
aturan-aturan wiridnya memegang peranan sentral yang mewarnai dan menjadi 
ciri pembeda antara satu tarekat dengan tarekat-tarekat lainnya. Dalam Tanbih al-
Mashi, Abdurrauf menegaskan bahwa zikir merupakan cara paling efektif untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Zikir yang dianjurkan oleh  Abdurrauf antara lain 
ialah bacaan tahlil, la> ila>ha illa> Alla>h. Abdurrauf menganjurkan kepada para 
muridnya agar mengamalkan zikir tersebut secara kontinyu dan menenggelamkan 




2. Penafsiran Ayat Zikir dan Pendapat Ulama Mengenai Zikir Jahr 
Banyak ayat Alquran yang berisi perintah Allah agar manusia senantiasa 
berzikir mengingat-Nya. Beberapa di antaranya adalah surat an-Nisa ayat 103, al-








Oman Faturhhaman, Tarekat Syattariyah...,  70.  
 



































a. QS. Al-A’raf ayat 205 
َواذُْكْر رَبََّك ِفي نَ ْفِسَك َتَضرًُّعا َوِخيَفًة َوُدوَن اْلَجْهِر ِمَن اْلَقْوِل بِاْلُغُدوِّ َواْْلَصاِل َوََل َتُكْن 
 39ِمَن اْلَغاِفِلينَ 
Dan sebutlah nama Tuhanmu dalam  hatimu dengan merendahkan diri dan rasa 
takut, dan tidak mengeraskan suara di waktu pagi dan petang dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang lalai (QS.  Al-A’raf ayat 205) 
 
 Tafsiran: 
 Allah subhanahu wa ta’ala memerintahkan hamba-hamba-Nya agara 
banyak melakukan zikir menyebut asma-Nya pada permulaan siang hari dan 
penghujungnya, sebagaimana Dia memerintahkan agar melakukan ibadah kepada-
Nya kepada kedua waktu tersebut. Adapun mengenai makna firman-Nya:  
 َتَضرًُّعا َوِخيَفةً 
Artinya, sebutlah nama Tuhanmu dalam dirimu dengan penuh rasa harap 
dan takut, yakni dengan suara yang tidak terlalu keras. Karena itulah dalam firman 
selanjuta disebutkan: 
 َوُدوَن اْلَجْهِر ِمَن اْلَقْولِ 
Untuk itulah maka zikir disunatkan dilakukan bukan dengan ucapan yang 
keras sekali. Sehubungan dengan hal ini Rasulullah pernah ditanya, “Apakah 
Tuhan kami dekat, maka kami akan berbicara dengan suara perlahan? Ataukah 
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jauh, maka kami akan berbicara dengannya dengan suara yang keras?” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya: 
اِع ِإَذا َدَعاِن  ۚ  َوِإَذا َسأََلَك ِعَباِدي َعنِّي فَِإنِّي َقرِيٌب  فَ ْلَيْسَتِجيُبوا ِلي  ۚ  ُأِجيُب َدْعَوَة الدَّ
 َوْليُ ْؤِمُنوا ِبي َلَعلَُّهْم يَ ْرُشُدونَ 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) 
bahwasanya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang mendoa apabila 
ia berdoa kepada-Ku.” (Al-Baqarah: 186) 
 
Di dalam kitab Shahihain  dari Abu Musa Al-Asy’ari disebutkan bahwa 
orang-orang mengeraskan suaranya dalam berdoa ketika mereka sedang 
melakukan suatu perjalanan. Maka Nabi Muhammad bersabda kepada mereka: 
Hai manusia, tenangkanlah diri kalian, karena sesungguhnua kalian bukan berdoa 
kepada Tuhan yang tuli, tidak pula yang gaib. Sesungguhnya Tuhan yang kalian 
sedang menyeru-Nya Maha Mendengar lagi Maha dekat, Dia lebih dekat kepada 
seseorang diantara kalian daripada pegangan pelana unta kendaraannya. 
 
Barangkali makna yang dimaksud oleh ayat ini seperti pengertian yang 
disebutkan di dalam ayat lain melaluin firman-Nya: 
ِلَك َسِبيًَل َوََل َتْجَهْر ِبَصََلِتَك َوََل ُتَخاِفْت ِبهَ  ۚ    ا َوابْ َتِغ بَ ْيَن ذَٰ
Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu, janganlah pula 
merendahkannya, dan carilah jalan tengah diantara keduanya itu. (Al-Isra: 110) 
 
Karena sesungguhnya dahulu orang-orang musyrik apabila mendengar 
suara Alquran dibacakan, maka mereka mencacinya, mencaci Tuhan yang 
menurunkannya, juga mencaci nabi yang menyampaikannya. Maka Allah 
 



































memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk tidak mengeraskan bacaan 
Alquran, agar orang-orang musyrik tidak dapat mendengarnya, tetapu hendaklah 
mengambil jalan tengah di antara bacaan keras dan bacaan rendah. Hal sama telah 
dikatakan pula olehnya sehubungan dengan makna firman-Nya: 
 َوُدوَن اْلَجْهِر ِمَن اْلَقْوِل بِاْلُغُدوِّ َواْْلَصاِل َوََل َتُكْن ِمَن اْلَغاِفِلينَ 
Dan dengan tidak mengeraskan suara di waktu pagi dan petang, dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang lalai.(Al-A’raf:205) 
 
Ibnu Jarir menduga tetapi –sebelumnya telah menduga pula Abdur Rahman 
ibnu Zaid ibnu Aslam- bahwa makna yang dimaksud oleh ayat ini ialah perintah 
ditujukan kepada orang yang mendengar bacaan alquran agar melakukan zikir 
dengan sifat yang telah disebutkan dalam ayat. Tetapi pendapat ini jauh dari 
kebenaran serta bertentangan dengan makna insat (mendengar dengan penuh 
perhatian dan tenang) yang diperintahkan. Kemudian makna yang dimaksud ialah 
dalam keadaan salat –seperti yang telah disebutkan diatas- atau dalam salat dan 
khotbah. Dan telah kita maklumi semua bahwa melakukan insat dalam saat seperti 
itu jauh lebih utama daripada melakukan zikir dengan lisan, baik zikir dengan 
suara perlahan ataupun suara keras. Pendapat yang dikemukakan oleh keduanya 
ini tidak layak untuk diikuti, bahkan makna yang dimaksud ayat ini ialah anjuran 
untuk melakukan banyak zikir bagi hamba-hamba Allah di waktu pagi dan petang 
hari agar mereka tidak termasuk golongan orang-orang yang lalai. Karena itulah 
Allah memuji para malaikat yang selalu bertasbih sepanjang malam dan siang hari 
tanpa hentinya.  
 



































Terdapat sebagian ulama mazhab yang berpendapat mengenai zikir secara 
jahr berjamaah setelah shalat yang dipimpin oleh seorang Imam. Ulama tersebut 
seperti Imam Ibnu Taimiyah, Imam Asy-Syathibi, Imam Ibnu Baz, Imam Al-
Albany, Syaikh Shalih Fauzan, Imam Ibnu Utsaimin dan lain-lain. Sebenarnya 
para ulama sepakat bahwa berzikir/wirid setelah shalat wajib ialah disyari’atkan. 
Hanya saja mereka berbeda dalam hal berzikir dilakukan masing-masing dengan 
suara dipelankan atau bersama-sama dipimpin oleh Imam dengan suara 
diperdengarkan dengan suara keras jahr. 
Imam An-Nawawi berkata:” Bahwa bacaan zikir sirr lebih utama apabila 
takut riya, atau khawatir mengganggu orang yang sedang sholat atau tidur. 
Sedangkan yang zikir keras lebih baik apabila tidak ada kekhawatiran tentang hal 
ini, mengingat amalan didalamnya lebih banyak manfaatnya karena ia dapat 
membangkitkan kalbu orang yang membaca atau yang berzikir, ia mengumpulkan 
semangat untuk berfikir, mengalahkan pendengarannya, mengusir tidur dan 
menambah kegiatan. 
Imam Al-Ghazali mengatakan: “Sunnah zikir keras diberjamaahkan di 
mesjid karena dengan banyak suara keras akan memudahkan cepat hancurnya hati 
yang keras bagaikan batu, seperti satu batu dipukul oleh orang banyak maka akan 
cepat hancur”. Dengan hal tersebut pendapat ulama mazhab seperti Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad berpendapat bahwa zikir hendaknya 
dilakukan sendiri-sendiri dengan suara dipelankan. Dalam firman Allah surat Al-
A’raf ayat 205, yang berbunyi 
 



































َواذُْكْر رَبََّك ِفي نَ ْفِسَك َتَضرًُّعا َوِخيَفًة َوُدوَن اْلَجْهِر ِمَن اْلَقْوِل بِاْلُغُدوِّ َواْْلَصاِل َوََل َتُكْن 
 40ِمَن اْلَغاِفِلينَ 
Dan sebutlah nama Tuhanmu dalam  hatimu dengan merendahkan diri dan rasa 
takut, dan tidak mengeraskan suara di waktu pagi dan petang dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang lalai (QS.  Al-A’raf ayat 205) 
 
Ayat diatas menjelaskan keutamaan berzikir secara pelan. Sa’ad bin Malik 
meriwayatkan Rasulullah bersabda, “Keutamaan zikir ialah yang pelan dan sebaik 
rizki ialah sesuatu yang mencukupi”. Maka janganlah kita menyalahkan, merasa 
aneh, dan curiga terhadap orang yang berzikir dengan suara lirih dan sendiri, 
sebab mereka memiliki dalil dan saudara para imam kaum Muslimin. Namun 
hendaknya bagi yang berzikirnya sendiri dan pelan tidak dibenarkan mengutuk 
dan memaki-maki saudaranya yang zikirnya dikeraskan suaranya. Sungguh sikap 
keras seperti ini tidak akan mendatangkan simpati apalagi dukungan. 
Sedangkan mazhab Syafi’i membolehkan berzikir dikeraskan suaranya 
oleh Imam dalam rangka mengajarkan para makmum di belakangnya walau pada 
dasarnya dia sendiri lebih suka dengan suara pelan dan sendiri. Namun perlu 
diketahui ada ulama yakni Imam Ibnu Taimiyah yang menyatakan bahwa tidak 
benar anggapan yang menyebutkan bahwa mazhab Syafi’i membolehkan zikir 
dikeraskan setelah shalat. Walaupun mazhab Syafi’i menyarankan setelah shalat 
itu dilakukan dengan suara pelan, tapi sebagian ulama Mazhab Syafi’i tetap 
berpegang kepada hadis Ibnu Abbas itu. Diantaranya Mufti Mesir Syaikh Ali 
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Jumah, sebagaimana yang dia tulis dalam bukunya al-Bayan al-Qawim. Beliau 
juga menukil penulis kitab Muraqy al-falah  yang mengatakan, bila dikhawatirkan 
riya dan mengganggu jamaah yang lain, maka sebaiknya zikir dengan suara pelan. 
Tetapi jika tidak, maka zikir dengan suara keras itu lebih utama. Lalu Syaikh Ali 
Jumah yang bermazhab Syafi’i itu menyatakan, zikir dengan suara kuat iu bukan 
perbuatan bid’ah. 
Bahkan ulama Mazhab Hambali yang juga kelompok Salafi yaitu Syaikh 
Al-Utsaimin dalam bukunya Majmu’ Fatawa Wa Rasa’il menegaskan bahwa zikir 
setelah shalat wajib itu diucapkan secara jahr. Cara zikir bersuara itu juga 
pendapat Imam Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayim al-Jauziyah dan itu bukan 
perbuatan bid’ah. Demikianlah juga apa yang telah dinyatakan oleh para ulama 
dari kalangan Mazhab syafi’i bahwa zikir dan do’a yang dilakukan setelah shalat 
itu disunnahkan untuk disembunyikan kecuali bila seorang imam yang hendak 
mengajarkannya kepada orang-orang, maka mereka dapat belajar dan bila mereka 
telah belajar darinya maka hendaklah ia tidak mengeraskannya lagi adapun yang 
biasa dilakukan oleh kebanyakan orang dengan menugaskan imam untuk khusus 
berzikir dan berdoa bagi sekalian jamaahnya pada shalat, maka hal itu tidak ada 
dasarnya dalam agama. Bahkan yang disunnahkan bagi imam adalah mengahadap 
kepada jamaahnya setelah selesai shalat. 
Dengan demikian, Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa zikir jahr 
membolehkan mengeraskan suara yang dengan itu menjadi waktu yang mudah 
untuk mempelajari sifat zikir, tidak berarti mereka membiasakan mengeraskan 
suara, dan pendapat yang dipilih ialah bahwa Imam dan makmum hendaknya 
 



































merendahkan suara dalam zikir jahr kecuali karena kebutuhan untuk mengajar. 
Oleh sementara itu ada sebagian ulama membolehkan zikir berjamaah dengan 
suara keras, beragumentasi dengan beberapa hadis yang sebenarnya bersifat 
umum tidak menerangkan tentang kaifiatnya dibaca keras.  
b. QS. An-Nisa’ ayat 103 
َ قَِياًما َوقُُعوًدا َوَعلَٰى ُجُنوبُِكْم   ََلَة َفاْذُكُروا َّللاَّ َفإَِذا َقَضْيُتُم الصَّ
41
 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring 
 
 
c. QS. Al-Ahzab ayat 41 
 42يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا اذُْكُروا اللََّه ِذْكًرا َكِثيًرا
Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
zikir yang sebanyak-banyaknya 
  
d.  QS. Al-Muzzammil: 8 
 43َواذُْكِر اْسَم رَبَِّك َوتَ َبتَّْل ِإلَْيِه تَ ْبِتيًَل 
Sebutkanlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepadanya dengan ketekunan.  
 
e. QS. An-Nur ayat 36 
 44َكَر ِفيَها اْسُمُه ُيَسبُِّح َلُه ِفيَها بِاْلُغُدوِّ َواْْلَصالِ ِفي بُ ُيوٍت َأِذَن اللَُّه َأْن تُ ْرَفَع َويُذْ 
Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan Allah untuk 
memuliakan dan menyebut nama-Nya, disana bertasbih (menyucikan) nama-Nya 
pada waktu pagi dan petang. 
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Adapun hadis yang berbicara megenai zikir yag diterima dari guru ke guru 
ialah: 
سمعت من بعض اَلثران من قال َل اله اَل اهلل سبعين الف مرة كانت فداءه من النار فعملت على ذ لك 
 رجاء بركة الوعد اعماَل ادخرتها لنفسي و عملت منها َلهلي 
 Aku mendengar dari salah satu atsar sesungguhnya barang siapa membaca laa 
ilaha illallah sebanyak 70.000 kali maka bacaan tersebut akan menjadi tebusannya 
dari api neraka. (H.R. Al-Qurtuby) 
 
Bapak Jamaris berkata ”meskipun hadis tersebut dikatakan dhaif, guru 
saya menyampaikan bahwa yang terputus itu hanya sanadnya tetapi isi dari hadis 
tersebut benar-benar dari Nabi. Saya mengikuti pengajian yang diberikan oleh 
guru sebab mereka sudah terlebih dahulu menerima pengajian ini dan mereka 
termasuk orang-orang mujtahid. Dalam hal yang berkaitan dengan amalan ibadah, 
baik itu hadis shahih maupun hadis dhaif selama tidak bertentangan dengan 
agama maka saya akan mengerjakannya. Masyarakat juga akan termotivasi untuk 





3. Macam-Macam Zikir Dalam Tarekat 
Di dalam Alquran dijelaskan bahwa zikir itu bukan sholat, ia sama sekali 
terpisah darinya. Allah  berfirman dama surat an-Nisa ayat 103: 
َ قَِياًما َوقُُعوًدا َوَعلَٰى ُجُنوبُِكْم   ََلَة َفاْذُكُروا َّللاَّ َفإَِذا َقَضْيُتُم الصَّ
46
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Maka apabila kamu telah menyelasaikan sholatmu, ingatlah Allah di waktu 
berdiri, duduk, dan waktu berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi  
 
Zikir terbagi menjadi 3 macam, diantaranya:
47
 
a. Zikir sirr (tanpa suara) 
Zikir tanpa suara terbagi 2 macam, yaitu: 
1) Zikir dengan suara berbisik (hams), yang disebut juga dengan zikir an-nafs. 
Firman Allah: 
ًة َوُدوَن اْلَجْهِر ِمَن اْلَقْوِل بِاْلُغُدوِّ َواْْلَصاِل َوََل َتُكْن َواذُْكْر رَبََّك ِفي نَ ْفِسَك َتَضرًُّعا َوِخيفَ 
 48ِمَن اْلَغاِفِلينَ 
Dan sebutlah nama Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan 
rasa takut, dan tidak mengeraskan suara di waktu pagi dan petang dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang lalai . (QS. Al-A’raf: 205) 
 
2) Tafakur 
Yaitu menghayati dengan hati, mempergunakan akal dan fikiran, 
serta benar-benar mencermati kejaan Allah, berfikir dan bertafakkur tentang 
penciptaan langit dan bumi, bahtera yang luas dan membawa berbagai hal 
yang bermanfaat bagi kehidupan kita, memikirkan tentang diri kita sebagai 
sosok makhluk dan hamba Allah yang diciptakan dengan teramat indah dan 
sempurna serta memikirkan pula kandungan Alquran. Sebagaimana firman 
Allah: 
َهاِر َواْلُفْلِك الَِّتي َتْجِري ِفي اْلَبْحِر  َماَواِت َواْْلَْرِض َواْخِتََلِف اللَّْيِل َوالن َّ ِإنَّ ِفي َخْلِق السَّ
َماِء ِمْن َماٍء فََأْحَيا ِبِه اْْلَْرَض بَ ْعَد َمْوتَِها َوَبثَّ فِ  َفُع النَّاَس َوَما َأنْ َزَل اللَُّه ِمَن السَّ يَها ِبَما يَ ن ْ
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َماِء َواْْلَْرِض َْليَاٍت ِلَقْوٍم   ِمنْ  ِر بَ ْيَن السَّ َحاِب اْلُمَسخَّ ُكلِّ َدابٍَّة َوَتْصرِيِف الرِّيَاِح َوالسَّ
 يَ ْعِقُلونَ 
 Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar dilaut membawa apa yang berguna 
bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 
air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-Nya da dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisapan angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi, sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (QS. Al-Baqarah: 164) 
 
b. Zikir dengan suara keras jahr 
Zikir yang diucapkan dengan lisan dan dapat didengar oleh telinga. 
Firman Allah: 
 49َواذُْكِر اْسَم رَبَِّك َوتَ َبتَّْل ِإلَْيِه تَ ْبِتيًَل 
Sebutkanlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepadanya dengan 
ketekunan. (QS. Al-Muzzammil: 8) 
 
c. Zikir orang yang diam 
Zikir kepada Allah dalam hati. Dimana zikir ini dilakukan oleh darah 
yang beredar ke seluruh anggota tubuh. Hal ini terjadi pada setiap manusia, 
yang mukmin ataupun kafir, musyrik ataupun tidak bertuhan, karena setiap 
tetes darah yang tercipta itu di catat oleh Allah. Firman Allah: 
َها  ۚ  ... يُن اْلَقيُِّم َولَِٰكنَّ  ۚ  ََل تَ ْبِديَل ِلَخْلِق اللَِّه  ۚ  ِفْطَرَت اللَِّه الَِّتي َفَطَر النَّاَس َعَلي ْ ِلَك الدِّ ذَٰ
 50َأْكثَ َر النَّاِس ََل يَ ْعَلُمونَ 
...(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. (QS. Ar-Rum: 30). 
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 Dari penjelasan diatas zikir dibagi lagi menjadi 2 bentuk, yaitu zikir lisan 
dan zikir perbuatan. Zikir lisan ialah zikir dengan mengucapkan kalimat-kalimat 
zikir dan merenungkan serta mengingat Allah dengan hati. Sedangkan zikir 
perbuatan ialah dengan berbuat kebaikan dan beramal sholeh dengan mengingat 
kebesaran Allah. 
M. Asywadi Syukur memuat dalam bukunya, pendapat Ibnu Athaillah As-
Sakandary membagi zikir menjadi tiga bentuk:
51
 
a) Zikir Jalli (zikir jelas atau nyata) 
Zikir jalli ialah suatu perbuatan mengingat Allah dalam bentuk ucapan 
lisan yang mengandung arti pujian, rasa syukur dan doa kepada Allah denga 
menampakkan suara yang jelas untuk menuntun gerak hati. Zikir ini 
diperuntukkan bagi para pemula. Misalnya dengan membaca tahlil, mengucapkan 
tasbih dan membaca Alquran atau doa yang lainnya. Zikir ini didasarkan pada 
firman Allah QS. An-Nur ayat 36: 
 52ِفي بُ ُيوٍت َأِذَن اللَُّه َأْن تُ ْرَفَع َويُْذَكَر ِفيَها اْسُمُه ُيَسبُِّح َلُه ِفيَها بِاْلُغُدوِّ َواْْلَصالِ 
Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan Allah untuk 
memuliakan dan menyebut nama-Nya, disana bertasbih (menyucikan) nama-Nya 
pada waktu pagi dan petang. 
b) Zikir Khafi  
 Zikir Khafi ialah zikir yang dilakukan secara khusyuk oleh ingatan batin 
baik disertai zikir lisan maupun tidak. Zikir ini juga disebut sebagai zikirnya 
rahasia qalbu. Bagi yang sudah mampu melakukan zikir ini hatinya senantiasa 
                                                          
51
M. Asywadi Syakur, Ilmu Tasawuf (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), 123. 
52
Alquran, 24: 36. 
 



































merasa memiliki hubungan dengan Allah. Zikir khafi ini didasarkan pada firman 
Allah QS al-A’raf ayat 205: 
َواذُْكْر رَبََّك ِفي نَ ْفِسَك َتَضرًُّعا َوِخيَفًة َوُدوَن اْلَجْهِر ِمَن اْلَقْوِل بِاْلُغُدوِّ َواْْلَصاِل َوََل 
 53َتُكْن ِمَن اْلَغاِفِلينَ 
Dan ingatlah (naama) Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati diri dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah 
 
c) Zikir Haqiqi 
Zikir haqiqi ialah zikir yang dilakukan oleh seluruh jiwa raga, lahiriah, 
bathiniah, kapan dan dimana saja dengan memperketat upaya untuk memelihara 
seluruh jiwa raga dari larangan Allah dan megerjakan apa yang diperintah-Nya. 
Menurut Mustofa Zuhri seperti yang dikutip Hawash, menggolongkan 
zikir menjadi empat, yaitu: 1) zikir ismu zat (zikir qalbi) berupa Allah, Allah, 
Allah, 2) zikir lathif (sultan al-adzkar) dengan lafadz Allah, Allah, Allah, 3) zikir 
nafi’ isbat, membaca kalimat Allah dalam hati dan 4) zikir lisan dengan membaca 
la> ilaha illalla>h  




f. Membaca tasbih subhanallah artinya Maha Suci Allah 
g. Membaca tahmid alhamdulillah artinya segala puji bagi Allah 
h. Membaca tahlil la> ilaha illalla>h artinya tiada Tuhan selain Allah 
i. Membaca takbir Alla>hu akbar artinya Allah Maha besar 
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j. Membaca Hauqalah la haula wala quwwata illa billah artinya tiada daya 
upaya dan kekuatan kecuali Allah 
k. Membaca hasballah hasbiallahu wani’mal wakil artinya cukuplah Allah dan 
sebaik-baiknya pelindung 
l. Membaca istighfar astaghfirullahal az\im artinya saya memohon ampun 
kepada Allah Yang Maha Agung 
m. Membaca lafadz baqiyatussalihah subhanallah wal hamdulilla>h wala> illaha 
illalla>h alla>hu akbar artinya maha suci Allah dan segala puji bagi Allah dan 
tiada Tuhan selain Allah dan Allah Maha Besar. 
4. Kedudukan Zikir Dalam Tarekat 
Zikir sebagai metode yang paling efektif untuk membersihkan hati dan 
mencapai kehadiran Allah, tidak ada sesuatu pun yang lebih efektif dalam 
menyelamatkan diri dari hukuman Allah selain zikrullah. Zikrullah diartikan 
sebagai piagam perahabatan dengan Allah, sehingga barangsiapa yang diberi 
anugerah zikir berarti ia telah dinyatakan sebagai sahabat Allah. Zikrullah ialah 
tauhid, pusat keesaan Allah, ia juga sebagai cahaya yang sangat terang benderang. 
Melalui bantuan zikir yang dipadukan dengan bentuk-bentuk perenungan yang 
sesuai dan benar seseorang akan memperoleh jiwa yang utuh, murni, dan 
menyeluruh seperti emas. Jiwa seseorang diserahkan sepenuhnya kepada Allah 
dalam zikirnya sebagai bentuk pengorbanan yang luhur. Akhirnya dengan zikir 
seseorang pasti akan memperoleh keadaan fana> dan baqa> yang berarti ia 
merasakan dirinya tak terpisah dari Allah bahkan dari segi lahir sekalipun.
55
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Ghazali menjelaskan dalam al-Munqidh bahwa zikir kepada Allah sebagai hiasan 
kaum sufi dan sebagai salah satu syarat bagi penempuh jaln salik menuju Allah. 
Sebab syarat utama penempuh jalan kepada Allah ialah membersihkan hati secara 
menyeluruh dari selain Allah, menenggelamkan hati secara total dengan zikir 
kepada Allah dan lebur fana dengan Allah.
56
  
Zikir memiliki kedudukan yang tinggi dalam pandangan kaum sufi untuk 
berada sedekat mungkin kepada Allah. Imam al-Qushairi mengatakan, zikir ialah 
tiang yang kokoh bagi jalan menuju Allah bahkan merupakan penyangga tiang 
tersebut. Seseorangtidak akan sampa kepada Allah kecuali harus melanggengkan 
dengan zikir.
57
 Dikuatkan dengan pendapat Ibnu Tamiyah bahwasanya zikir 
menempati posisi penting sebagai salah satu instrumen untuk menangkap 
kebenaran Allah. Dia menjelaskan bahwa orang yang melihat kebenaran Alquran 
diibaratkan seperti orang yang melihat bulan, terkadang bulan itu bisa dilihat tapi 
terkadang tidak bisa dilihat karena ada penutup yang menghalangi atau karena 
buta mata orang tersebut. Demikian pula orang yang buta hati, maka ia tidak akan 
pernah dapat melihat kebenaran Alquran. Sebab untuk dapat menangkap 
kebenaran tersebut ia harus mendapat petunjuk yang benar dan mau 
memanfaatkannya. Karena itu, syariat islam mendorong manusia untuk 
melakukan sesuatu yang dapat menghadirkan petunjuk dalam hatinya, salah 
satunya yaitu dengan jalan zikrulah
58
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Dengan zikir kepada Allah manusia akan terhindar dari bisikan setan 
yang menyesatkan dari kebenaran, sekaligus akan memperkokoh keimanan 
seseorang, sebab zikir merupakan pangkal iman kepada Allah. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa setiap orang pda dasarnya membutuhkan suatu 
pengetahuan dan petunjuk untuk mencpa kebenaran. Sedangkan zikir kepada 
Allah merupakan instrumen yang akan mendatangkan hidayah Allah. 
5. Fungsi Zikir Dalam Tarekat  
Zikir memiliki beberapa fungsi yang penting bagi pengamalnya, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Menghalangi gerak ruang setan sehingga menjauh dari diri dan hati 




b. Sebagai pembuka tabir alam malakut yang ditandai dengan datangnya 
malaikat. Zikir merupakan kunci pembuka alam ghaib, pembuka kewalian, 
penjinak kewaspadaan dan penarik kebaikan
60
 
c. Zikir sebagai rangka untuk membimbing jiwa manusia menjadi lebih dekat 
dengan Allah taqarru>b ilalla>h.61 
d. Zikir sebagai penggerak batin untuk membangun rasa dan jiwa. Untuk bisa 
sampai pada tujuan ini, seorang  murid harus menjaga sikap berlebihan 
terhadap hal-hal yang halal dalam bentuk makanan, pakaian, minuman, 
perkataan, pemikiran serta menjaga diri dari hal-hal yang shubh}a>t, serta 
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juga tetap komitmen terhadap syari’at. Dengan demikian zikir murid akan 
terdidik dengan senantiasa berkomitmen kepada Allah secara lahir maupun 
batin sehinga yang digoreskan dalam hati dan yang diucapkanoleh lisan 
hanyalah zikir kepada Allah.
62
 
e. Zikir sebagai komitmen dan kontinuitas untuk meninggalkan kondisi lupa 
kepada Allah dan memasuki wilayah musha>hadah persaksian, sebagai 
wujud rasa takut dan rasa cinta yang mendalam kepada-Nya. Musha>hadah 
ialah upaya pengabaian manusia terhadap yang detruktif, sekalius sebagai 
obsesi untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi menuju sempurna.
63
 
f. Zikir sebagai pengontrol manusia untuk bertindak berdasarkan 
kemanfaatan dan kemashlahatan. Dengan zikir, manusia akan senantiasa 
berhati-hati dalam bersikap, betingkah laku dan berucap sehingga ia akan 
menjadi pribadi yang mulia.
64
 
g. Membersihkan hati dari segala kotoran hati. Zikir sebagai usaha untuk 




Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari zikir itu sendiri 
antara lain membetengi diri manusia ari gangguan setan, petunjuk ke jalan 
kebaikan, mendekatkan diri kepada Allah, penggerak batin, alat untuk menuju 
tahapan musha>hadah, alat pengontrol jiwa manusia dan sebagai alat untuk 
membersihkan hati dari segala penyakit hati. 
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6. Manfaat Zikir Dalam Tarekat 
Menurut Samsul Min Ghofur dalam karyanya Rahasia zikir dan doa, 
secara umum banyak sekali keutamaan zikir diantaranya yaitu:
66
 
a. Selamat dari bahaya godaan setan 
Setan tiak pernah berhenti untuk mengelincirkan manusia dari rida 
Allah. Segala bentuk godaan akan ditujukan kepada manusia agar lalai dan 
terlena. Karena itu, kita memohon kepada Allah agar terlindungi dari godaan 
setan yang terkutuk dengan cara berzikir. 
b. Tidak mudah menyerah dan putus asa 
Hidup didunia tak jarang penuh dengan permasalahan. Adanya 
permasalahan ini sejatinya untuk menguji sejauh mana tingkat keimanan 
seseorag. Bagi yang tidak kuat menangggung permasalahan tersebut, 
seringkali cenderung berputus asa. Padahal, berputus asa adalah perbuatan 
yan g dilarang dalam islam. 
c. Memberi ketenangan jiwa dan hati 
Segala gundah dan resah berasal dari bagaimana hati menyikapi 
kenyataan. Jika hati lemah dan tak kuat menanggung beban hidup, besar 
kemungkinan yang muncul ialah suasana resah dan gelisah. Artinya orang 
tersebut tidak tenang. Ketidaktenangan juga bisa timbul akibat perbuatan 
dosa. Hati ibarat cermin dan dosa ialah debu. Semakin sering berbuat dosa, 
semakin menumpuk debu yang mengotori cermin. Karena itu, untuk meraih 
ketenangan jiwa dan hati kita dianjurkan untuk memperbanyak zikir.  
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d. Mendapatkan cinta dan kasih sayang Allah 
Allah memiliki sifat ar-Rahman dan ar-Rahim. Kedua ini berasal dari 
suku kata ar-rahmah artinya kasih sayang. Kasih sayang Allah terhadap 
hamba-Nya begitu luas. Oleh sebab itu kasih sayang Allah haus kita raih 
dengan mmperbanyak zikir 
e. Terhindar dari sifat hubuddunya 
Tidak mudah terpengaruh dengan kenikmatan dunia yang melenakan 
hidup di dunia hanya sementara. Begitu pun segala hal yang diraih dalam 
kehidupan dunia. Kenikmatan dunia ialah fana. Jelas, segala kesenangan dan 
kenikmatan dunia bisa melenakan jika tidak disikapi dengan bijaksana. 
Dengan kejernihan hati dan senantiasa mengingat Allah melalui zikir, 
kenikmatan dunia itu bisa menjadi perantara untuk meraih kebahagiaan 
akhirat. 
 
B. Zikir Dalam Tarekat 
1. Adab Zikir Dalam Tarekat 
Banyak kitab yang menjelaskan tentang tata krama berzikir kepada Allah. 
Salah satunya ialah kitab al-Wasail al-Syafi’ah adzkar al-nafi’ah wal Aurad al-
jai’ah wa al-tsimar al-yani’ah wal hujub al-hariizah al-mani’ah. Disana 
dijelaskan mengenai adab-adab zikir antara lain: 1) berzikir dalam keadaan suci 
dan bersih, 2) hendaknya tempat zikir bersih dan sunyi kondusif, 3) seorang yang 
sedang bezikir hendaknya meghiasi dirinya dengan sifat-sifat mahmudah, 4) 
hendaknyag mulutnya dalam keadaan bersih atau bersiwak terlebih dahulu 
 



































5)dalam posisi duduk kecuali dalam keadaan uzur, 6) menghadap kiblat denga 
khusu’, penuh ketenangan dan ketundukan, 7) tidak tergesa-gesa karena mengejar 




Dalam Tanbih al-Mashi dan Kifayat al-Muhtajin  Abdurrauf memberikan 
tuntunan mengenai etika dan tata cara zikir menurut tarekat yang diajarkannya 
yakni tarekat Syattariyah. Mengenai etika zikir, Abdurrauf mengelompokkannya 
menjadi tiga bagian, yaitu lima hal sebelum berzikir, dua belas perkara ketika 
berzikir dan tiga hal setelah berzikir.
68
 
a. Etika sebelum zikir 
Adapun beberapa hal yang dilakukan sebelum berzikir ialah 
bertaubat, mandi dan mengambil air wudhu, berkonsentrasi untuk 
memperoleh keyakinan, meminta  pertolongan Syekh, serta meyakini 




b. Etika ketika berzikir 
Hal yang harus dilakukan saat melakukan zikir duduk ditempat  yang 
suci, meletakkan telapak tangan pada kedua paha, berwangi-wangian di 
tempat zikir, memakai pakaian yang baik, memilih tempat yang sunyi, 
memejamkan kedua mata, membayangkan Syekhnya, jujur dalam zikir,  
ikhlas, memilih kalimat la ilaha illa Allah, menghadirkan makna zikir dan 
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meniadakan segala wujud selain Allah dari dalam hati. Sedangkan tiga hal 
yang harus dilakukan setelah zikir ialah tenang sejenak jika telah selesai 




c. Etika setelah bezikir 
Setelah seselai melakukan zikir hendaknya seorang salik diam 
sejenak untuk merasakan keheningan. Al-Qushasi menamakan keadaan ini 
sebagai al-nawmah yang berarti tertidur.   
 Menurut Abdurrauf, adab zikir yang diajarkannya tersebut berasal dari 
amirul mukminin, Ali  bin Abi Thalib yang pada suatu ketika pernah 
mengemukakan kepada Nabi mengenai kerinduan, kecintaan dan kesungguhannya 
untuk mencapai hakikat Allah Yang Maha Esa. Saat itu Ali berkata: Ya Nabi, 
tunjukkanlah kepadaku cara terdekat untuk mencapai hakikat Allah, paling mudah 
bagi hamba-Nya dan paling baik menurut-Nya. Nabi menjawab: Engkau harus 
berzikir secara kontinyu ditempat yang sunyi. Ali bertanya: Bagaimana caranya ya 
Nabi? Nabi menjawab: Pejamkan kedua matamu, dan ikutilah ucapanku sebanyak 
tiga kali. Lalu Nabi mengucapkan la> ila>ha illa> Alla>h tiga kali dan Ali 















































2. Tata Cara Pelaksanaan Zikir Dalam tarekat  
a. Tarekat Syattariyah 
Abdurrauf menjelaskan bahwa berkaitan dengan tata cara zikir, seorang  
murid harus mengikuti petunjuk dari murshid agar tidak terjerumus ke dalam 
kesalahan. Kendatipun, Abdurrauf sendiri mengajarkan dua cara zikir, yakni zikir 
keras jahr dan zikir pelan sirr yang masing-masingnya memiliki cara tersendiri. 
Yang termasuk zikir keras menurut Abdurrauf ada 3 macam, yaitu zikir 
pengingkaran nafy dan penegasan ithbat yaitu la> ila>ha illa> Alla>h, zikir penegasan 
saja yaitu illa> Alla>h, illa> Alla>h dan zikir isim zat yaitu Alla>h, Alla>h atau Hu> Hu 
atau Hu> Alla>h, Hu> Alla>h atau Alla>h Hu>, Alla> Hu>.72 
 Sedangkan zikir pelan menurut Abdurrauf memiliki tiga cara: 
Pertama, mengatur nafas, yaitu dengan membayangkan kalimat la> ila>ha 
saat keluar nafas, dan illa> Alla>h saat menarik nafas. Abdurrauf membagi zikir 
yang diajarkannya kedalam beberap tingkatan. Zikir la> ila>ha illa> Alla>h merupakan 
tingkatan terendah yaitu untuk melepaskan diri dari alam kemanusiaan. Kemudian 
zikir Hu>  untuk dapat mencapai tingkat kebingungan sehingga tampaklah alam 
samawi dengan mengingkari segala sesuatu selain Allah dan menegaskan zat-Nya 
saja. Setelah itu zikir Alla>h Alla>h, untuk dapat mencapai tingkat alam 
kemahaperkasan atau kemahakuasaan. Kemudian zikir Hu> Hu> untuk dapat 







































menyaksikan alam gaib. Zikir ini pada akhirnya akan meniadakan segala sesuatu 
selain Allah dan hanya menegaskan zat-Nya wa>jib al-wuju>d.73 
 Kedua, ialah zikir hati. Ketiga, zikir isti>la>’ yang tata caranya hanya dapat 
diketahui atas petunjuk Syekh. Dalam Tanbi>h al-Ma>shi> dan Kifa>yat al-Muh}ta>ji>n 
Abdurrauf tidak bermaksud mengungkapkannya, tata cara zikir ini lebih 
lengkapnya dapat diketahui melalui Syekh. Abdurrauf menjelaskan bahwa 
kategori zikir tersebut didasarkan pada tingkatan pencapaian seseorang di dunia 
tarekat, yakni tingkat pemula mubtadi, menengah mutawassit dan tingkat tinggi 
muntahi.
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Abdurrauf menegaskan bahwa secara umum, hakikat dan tujuan zikir 
yang tetinggi adalah tercapainya tawajjuh dan mura>qabah yaitu merasakan hadir 
dan dekatnya Tuhan dalam diri.
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 Selain itu, zikir yang diucapkan lebih ditujukan 
untuk tahdhi>b al-nafs yaitu pembersihan jiwa yang dimulai dari pembersih tubuh 
lahir diikut dengan pembersihan tubuh batin. Hakikat zikir selain untuk 
mendekatkan diri kepada Allah mura>qabah ialah agar seorang Salik dapat 
mencapai shuhu>d al-wa>h}idah fi al-kathi>rah “memandang Wujud Yang Esa, nyata 
Ia pada wuju>d yang banyak” dan  shuhu>d al-kathi>rah fi al-wa>h}idah “memandang 
wu>jud yang banyak, gaib ia pada wuju>d Yang Esa.
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b. Tarekat Qadariyah wa Naqsyabhandiyah 
Zikir yang diajarkan dalam tarekat ini ialah zikir jahr dan zikir khafi>. Zikir 
jahr ialah zikir dengan mengucapkan kalimat la> ila>ha illa> Alla>h dengan suara 













































keras. Pengamalan zikir ini dilakukan sebanyak 165 kali setiap selesai shalat 
wajib. Zikir jahr cukup diucapkan sebanyak tiga kali jika dalam keadaan tidak 
memungkinkan, seperti dalam perjalanan, sakit dan sebagainya.  Sedangkan  zikir  
khafi>  ialah membaca kata Alla>h-Alla>h  dalam  hati secara terus-menerus. Zikir 
khafi> dapat dilakukan setiap saat. Pelaksanaa zikir jahr dan khafi>  dimaksudkan 
untuk lebih memantapkan keyakinan dan keimanan, kemudian akhirnya untuk 
melakukan hubungan ghaib dengan Allah. Ketika berzikir para murid diwajibkan 
untuk menghadirkan wajah gurunya tawajjuh sebagai wasilah yang terus 
menyambung silsilah sampai ke Nabi dan Allah.
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c. Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah 
Zikir merupakan titik berat amalan penganut tarekat ini. Bagi penganut 
tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah zikir dilakukan terutama zikir khafi> secara 
berkesinambungan yaiu paa waktu pagi, sore, siang malam, duduk, berdiri, 
diwaktu sibuk da diwaktu senggang.  Dalam praktiknya tarekat in memiliki 2 
macam zikir, yaitu: 
3.  Z{ikir ismu al-Z{a>t, mengingat Allah dengan meguapkan nama Allah 
berulang-ulang dalam hati, ribuan kali (dihitung dengan tasbih), sabil 
memusatka perhatian kepada Allah semata. 
4. Z{ikir Tauhi>d, mengingat ke-Esan Allah. Zikir ini terdiri atas bacaan 
perlahan diiringi dengan pengaturan nafas, kalima la> ila>ha illa> Alla>h yang 
dibayangkan seperti mengambar jalan (garis) melalui tubuh.
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d. Tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah 
Ciri khas dari Tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah ialah zikir  jahr 
dengan kalimat la> ila>ha illa> Alla>h dengan mengcapkan la> sambil membayangkan 
sebuah garis yang ditarik di bawah pusar, kemudian ila>ha sambil mmebayangkan 
menarik garis imajiner ke dada sebelah kiri,dimana kata Alla>h diucapkan dengan 
keras seolah-olah hendak menghujamkan ke lubuk hati yang paling dalam, tempat 
Allah bersemayam.
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 Secara garis besar zikir tarekat Qadariyah wa 
Naqsabandiyah ada tiga, yaitu zikir jahr dengan bertawassul sebanyak 1 kali, zikir 




e. Tarekat Syaziliyah 
Zikir yang diamalkan ahli tarekat Syaziliyah  ialah zikir nafi itsbat yang 
berbunyi la> ila>ha illa> Alla>h yang diakhiri dengan megucapkan Sayyidinul 
Muhammad Rasullullah SAW dan diamalkan juga zikir ism z}at yang dengan 
mengucap zikir nafi itsbat yang dibunyikan secara perlahan dan dibaca panjang, 
dengan mengingat maknanya yaitu tida zat yang dituju kecuali hayalah Allah, 
dibaca sebanyak tiga kali dan diakhiri dengan mengucapkan Sayyidina 
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Pentingnya zikir ialah untuk mencapai pengalaman ketuhanan didasarkan 
pada argumentasi mengenai peranan zikir bagi hati yang menjadi instrumen dalam 
pengenalan Tuhan ma’rifah. Padangan Al-Ghazali dalam Ihya’ menjelaskan 
bahwa hati manusia tidak ubahnya seperti telaga yang didalamnya mengalir 
bermacam-macam air, baik dari luar maupun dari dalam. Artinya pengaruh-
pengaruh yang datang ke dalam hati ada kalanya berasal dari luar seperti melalui 
panca indera dan ada kalanya dari dalam seperti h}ayal, shahwa>t, amarah dan 
akhlak manusia. 
 



































Gambaran Umum Nagari  dan Praktik Zikir di Nagari 
Manggopoh Palak Gadang Ulakan Padang Pariaman 
 
A. Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan Padang Pariaman 
1. Letak Geografis Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan 
Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan berada di Kecamatan Ulakan 
Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Luas Nagari 3 
kilometer persegi atau 7,72 persen dari luas Kecamatan Ulakan Tapakis. Berjarak 
4 kilometer dari ibu kota kecamatan, 21 kilometer dari ibu kota kabupaten dan 41 
kilometer dari ibu kota provinsi. Secara administratif desa Manggopoh Palak 
Gadang termasuk ke dalam Kecamatan Perwakilan Nan Sabaris, Kabupaten 
Padang Pariaman. Berbatasan langsung dengan desa-desa lainnya, yaitu: 
- di sebelah utara berbatasan dengan desa Lubuk Kemuning 
- di sebelah timur berbatasan dengan desa Sandi Mulia 
- di sebelah selata berbatasan dengan desa Ulakan Tengah 
- di sebelah barat berbatasan dengan Samudera Indonesia, yang pantainya 
dikenal dengan Pasir Ulakan 
Penduduk Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan dalam data BPS 2019 
masih tergabung dengan penduduk Nagari Ulakan bersama nagari-nagari 
pemekaran: Sungai Gimba Ulakan, Seulayat Ulakan, Sandi Ulakan, Kampung 
Galapuang Ulakan dan Padang Toboh Ulakan. Jumlah penduduk semua nagari 
tersebut 14.617 jiwa, terdiri dari 6.954 laki-laki dan 7.663 perempuan. 
 
 



































Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan terdiri dari 7 korong, yakni; 
Manggopoh Ujung Utara, Manggopoh Ujung Selatan, Manggopoh Ujung Timur, 
Keramat Jaya, Banda Gadang, Surau Cubadak, Palak Gadang. 
2. Sejarah Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan 
Daerah Ulakan ini dalam awalnya berupa wilayah perladangan, yang 
diklaim penduduk menggunakan kata palak atau ladang. Nama Desa Manggopoh 
Palak Gadang memiliki pengertian yang berkaitan sejarah perkembangan desa 
tersebut. Palak Gadang ialah ladang yang luas. Sedangkan kata Manggopoh 
diperoleh menurut norma penduduk yang pulang berladang sore & pergi pagi 
harinya secara tergopoh-gopoh atau tergesa-gesa. Pendatang yangg tiba terutama 
para peziarah ke makam Syekh Burhanuddin lebih mengenal nama Ulakan 
daripada nama desa ini, lantaran sudah terkenal menurut dulunya. Nama Ulakan 
ialah nama kenagarian. 
Mengenai nama Ulakan berkaitan dengan sejarah kedatangan Syekh 
Burhanuddin. Sebelum kedatangan Syekh Burhanuddin wilayah ini dikenal 
sebagai Padang Lagondi. Disebut Padang Lagondi disebabkan adanya daerah 
terbuka yang dijadikan arena berjudi ayam balago. Nama Padang Lagondi  
berubah menjadi Ulakan setelah kedatangan Syekh Burhanuddin. 
Menurut istilah, ulakan berasal dari bahasa minang mengulakan yang 
berarti menolak. Menolak yang dimaksudkan ialah menolak kedatangan Syekh 
Burhanuddin setelah menuntut ilmu agama islam kepada Syekh Abdurrauf selama 
13 tahun di Aceh untuk mengembangkannya di Minangkabau. Kapal yang 
 



































mengantarkan Syekh Buhanuddin ke Minangkabau oleh murid-murid Syekh 
Abdurrauf diserang dan ditolak oleh masyarakat setempat. Hal ini disebabkan, 
kapal yang ditumpangi oleh Syekh Burhanuddin memiliki corak khas Kerajaan 
Aceh. Masyarakat setempat mengira yang datang ialah tentara Aceh, dimana pada 
saat itu Kerajaan Minangkabau sedang bermusuhan dengan Kerajaan Aceh.  
Karena adanya penolakan ini, untuk sementara waktu Syekh Burhanuddin 
kembali ke laut dan singgah di pulau Angso Duo. Oleh karena kesalahpahaman 
tersebut kata-kata mengulakan  kemudian menjadi ulakan, sampai sekarang tetap 
dipakai menjadi nama daerah tersebut.  
Menurut penuturan pemuka adat dan tokoh masyarakat dan data arsip yang 
ada di Belanda bahwa nagari Ulakan dikenal semenjak kehadiran Syekh 
Buhanuddin dalam Abad ke 12 Hijriyah atau abad ke 17 Masehi. Kehadiran 
Syekh Burhanuddin sebagai sentra perhatian. Lantaran dialah orang pertama yang 
mendirikan sekolah berbentuk pesantren di pulau perca Pantai Sumatera, yang 
kala itu masih berbentuk surau. Surau dijadikan sebagai pusat pendidikan islam 
dan kajian agama islam di Minangkabau. Bersama empat sahabatnya yaitu Datuk 
Maruhun Panjang dari Padang Gantiang, si Tarapang dari Kubang Tigo Baleh 
(Solok), Mohd. Natsir Syekh  Surau Baru dari Koto Tangah Padang dan Syekh 
Buyuang Mudo dari Bayang Pulut-Pulut Pesisir Selatan yang sebelum 
menyelesaikan pelajaran pada Syeikh Abdur Rauf mereka pulang terlebih dahulu 
dan mencoba mengembangkan ajaran Islam dikampung halaman masing-masing, 
namun tidak mendapat sambutan sehingga kembali ke Aceh dan diperintahkan 
belajar pada Syeikh Burhanuddin di Tanjung Medan Ulakan. 
 



































3. Kondisi Sosial Budaya Nagari Ulakan 
Nagari Ulakan sebagai wilayah pemerintahan terendah memiliki struktur 
pemerintahan sendiri yang terbagi ke dalam pemerintahan Eksekutif  dijalankan 
oleh Wali Nagari, pemerintahan legislatif dipegang oleh BAMUS Nagari dan 
pemerintahan yudikatif dipegang oleh Kerapatan Adat Nagari (KAN). Tiap-tiap 
lembaga memiliki tugas dan kewenangan masing-masing dalam mengurusi dan 
membangun sistem pemerintahan Nagari sesuai dengan budaya masyarakat lokal. 
Nagari seabagai kesatuan masyarakat hukum adat memiliki adat dan budaya 
sesuai dengan nilai-nilai luhur yang sudah berkembang sejak zaman dahulu. Nilai-
nilai luhur tersebut tercermin kedalam budaya masyarakat yang ada disetiap 
Korong sebagai masyarakat yang membangun kesatuan pada suatu wilayah 
hingga terbentuk sebuah nagari. Korong adalah bagian wilayah hingga terbentuk 
sebuah nagari. Nagari ulakan terdiri dari sembilan belas Korong yang menempati 
wilayah dan ulayat para tetua adat pada setiap suku mempunyai penghulu pucuak 
atau niniak mamak nan basa batuah di Nagari Ulakan. 
Bila dilihat dari asal muasal Nagari Ulakan yang dirintis oleh nenek 
moyang orang Koto dan Panyalai maka dapat disimpulkan bahwa daerah Ulakan 
sama dengan daerah Pesisir Barat pulau Sumatera sudah dikenal pedagang asing 
(Arab, Cina, Portugis, dan Belanda) sejak dulu. Ada informasi menyebutkan 
bahwa jauh sebelum datang ke Pesisir Pantai Barat pulau Sumatera ini sudah 
berkembang juga agama Hindu dan Budha. Bukti pengaruh agama Hindu dan 
Budha pernah ditemukan dari arsitektur Rumah Ibadah Surau di Pariaman dan 
sekitarnya yang berbentuk pura, dengan atap lancip keatas. Begitu juga bahasa 
 



































ibadah yang digunakan masih menggunakan sebutan Hindu misalnya kata shalat 
dengan sembahyang. Lebih-lebih lagi, dikalangan tradisionil masih ada yang 
menggunakan stanggi untuk tempat kemenyan yang dibakar ketika mendo’a. 
Kemenyan dan alat yang berhubungan dengan ritual tersebut masih menjadi 
budaya keagamaan masyarakat Ulakan dan golongan yang terpengaruh dengan 
paham itu. Disaat basapa kemenyan, bunga dan limau jeruk nipis masih menjadi 
barang dagangan yang mendatangkan untung karena banyak peziarah yang 
membutuhkan. Bahkan di makam Syekh Burhanuddin hal seperti ini seakan-akan 
dijadikan budaya yang sulit untuk ditiadakan, seperti meminta pasir kuburan 
untuk obat, mencuci muka dengan air kerang yang ada di makammembasuh batu 
ampa dengan limau dan praktek lainnya yang sulit dicarikan referensinya kedalam 
sumber agama islam.   
Sebagai daerah rantau pemegang kekuasaan Nagari Ulakan jelas sangat 
berbeda sekali dengan daerah Darek (Luhak Nan Tigo, Luhak Agam, Luhak 
Tanah Datar dan Luhak Lima Puluh Kota). Sesuai dengan pepatah adat 
Minangkabau, Luhak Bapanghulu Rantau Barajo. Demikian juga dengan rantau 
Ulakan disini dikenal dengan 11 Rajo yang memiliki otoritas kewilayahan yang 
berhak menentukan keadaan Nagari berikut dengan urusan anak Nagari rajo 
tersebut sebagai berikut: 
a. Rangkayo Rajo Sulaiman 
b. Rangkayo Rajo Mangkuto 
c. Rangkayo Rajo Dihulu 
d. Rangkayo Rajo Amai Said 
 



































e. Rangkayo Rajo Malakewi 
f. Rangkayo Rajo Tan Basa 
g. Rangkayo Rajo Majo Basa 
h. Rangkayo Rajo Malako 
i. Rangkayo Rajo Sampono 
j. Rangkayo Rajo Datuk Tamin Alam 
k. Rangkayo Rajo Datuk Batuah  
Raja-raja tersebut merupakan orang yang memiliki kewenangan luas 
sepanjang adat dan kehidupan sosial anak Nagari sejak dulu sampai sekarang, tak 
terkecuali juga dalam menentukan siapa dan bagaimana masyarakat disusun. 
Sebagaimana juga disebutkan dalam sejarah bahwa daerah pesisir adalah pintu 
gebang bagi daerah darek (pusat) Minangkabau ke dunia luar. Karena itu ia 
memainkan peranan penting dalam perdagangan penting dengan pihak luar, sejak 
masih berada dibawah pengaruh kerajaan Aceh pada abad ke 15 sampai ke 17 M. 
Berfungsinya pantai baaray Sumatera Selatan Malako direbut Portugis tahun 1511 
M sekaligus memudahkan lalu lintas perdagangan saudagar-sudagar Asia. Seperti 
Arab, Persia dan Tiongkok. Begitu juga hanya saudagar-sudagar Aceh dengan 
mudah dapat memasuki dan mendatangi pelabuhan Pantai Barat termasuk daerah 
Tiku Pariaman. Kondisi ini tentu akan membawa dampak bagi masyarakat 
Pariaman umumnya, tak terkecuali juga daerah Ulakan. Bukti kuatnya pengaruh 
Aceh dalam tatanan adat sistem sosial budaya Pariaman dapat diamati dari 
beberapa hal: 
 



































a. Ulakan seorang anak berbangsa atau dinisbahkan (gelarnya dinisbahkan 
atau dikaitkan) dengan gelar ayahnya. Sehingga dikenal ada tiga gelar 
kehormatan yang disandang oleh laki-laki Pariaman yang sudah kawin. 
Pertama Sidi, gelar sidi  menurut pemuka adat dipunyai oleh orang-orang 
yang memiliki garis keturunan dari Arab Sayyid yang kemudian karena 
pengaruh bahasa berubah menjadi sidi. Kedua Sutan, panggilan ini ialah 
gelar yang dipunyai oleh orang yang nenek moyangnya berasal dari para 
sultan (pangeran) atau pemegang kekuasaan di wilayah itu. Ketiga 
Bagindo, konon menurut beberapa riwayat punya hubungan dengan Nabi, 
sehingga orang Pariaman sering menyebut Nabi Muhammad dengan 
Bagindo Rasulullah. Inilah yang dimaksud berbangso ke ayah dan beradat 
ke mamak. Orang laki-laki Pariaman memiliki status yang jelas dalam 
keluarga, jika ayahnya sidi  maka anaknya juga bergelar sidi, namun gelar 
mamak (saudara laki-laki ibunya) itu hanya pada seseorang yang diangkat 
menjadi penghulu dalam kaumnya. 
b. Dalam sistem gelar kehormatan yang diberikan kepada pemuka agama, di 
daerah ini hampir sama dengan yang berkembang di Aceh, misalnya gelar 
Tuanku, Imam, Labai dan Khatib. Tuanku dalam pengertian masyarakat 
Pariaman adalah seseorang yang telah berhasil menamatkan pendidikan 
pada suatu surau, lali dimuliakan (dihormati pengajiannya) dengan acara 
jamuan makan yang didahului dengan menyemblih kambing dan disetujui 
oleh ninik mamak serta unsur pemuka Nagari. Apabila gelar ini sudah 
lekat tidak akan batal, gelar ini abadi sampai mati, tetapi gelar tersebut 
 



































tidak dapat diwariskan kepada anak atau kemenakan. Imam ialah gelar 
adat yang berfungsi sebagai mediasi (perantara) Tuanku dengan raja dalam 
membina keagamaan masyarakat. Khatib biasanya pembaca khotbah. 
Gelar khatib bagi masyarakat Ulakan adalah orang yang bertanggung 
jawab keagamaan dalam sukunya dan di Mesjid Nagari. Sedangkan gelar 
Labai selain Pariaman hanya dipakai pada tokoh yang sudah mempunyai 
dalam ilmu agama. Namun di Pariaman, Labai dimaksudkan untuk orang-
orang yang diangkat untuk mengurus surau, mengurus kematian dan 
berbagai upacara yang terkait dengan kematian dan hari besar islam 
lainnya, serta pendidikan anak-anak setiap harinya. Labai disini dalam 
pengertian penanggung jawab pelaksanaan kegiatan agama di surau. 
c. Dalam bidang kesenian anak Nagari di Ulakan dan daerah Pariaman 
lainnya dikenal jenis kesenian indang. Indang  jenis permainan dengan 
menggunakan tabuah kecil yang dinamakan rafa’i dilakukan oleh anak-
anak muda dalam jumlah lebih kurang 10 orang gerak dan lagu serta 
gendang yang dimainkannya hampir sama dengan tari seudati yang 
populer sekali bagi rakyat Aceh.  
4. Letak Makam Syekh Burhanuddin 
 Makam Syekh Burhanuddin yang didatangi peziarah setiap tahun berada 
di daerah pantai dari Desa Manggopoh Palak Gadang sebelas kilometer sebelah 
selatan dari kota administratif pariaman. Lokasi komplek makam Syekh 
Burhanuddin ini merupakan daerah utama dari Desa Manggopoh Palak Gadang, 
 



































berdekatan dengan Pasar Ulakan yang mejadi pusat distribusi barang-barang yang 
datang dari luar desa, dan daerah perumahan penduduk. 
Komplek makam Syekh Burhanuddin dengan areal lima hektar ditandai 
dengan pintu gerbang yang telah dibangun permanen. Gerbang ini berwarna 
keemasan bagian atasnya. Pintu gerbang utama yang menghadap ke arah barat 
atau pantai Ulakan ini diikuti dengan jalan semen dua jalur menuju pintu gerbang 
kedua. Jalur menuju gerbang kedua dibatasi dengan barang-barang pedagang yang 
berjarak sekitar 50 meter dari gerbang utama. Dalam gerbang dipenuhi oleh para 
pedagang yang mejual alat-alat tradisional Minangkabau khususnya Ulakan dan 
lainnya. Alat-alat tersebut berupa Carano, Buku- buku pengajian, Alquran, 








Gambar 1.1 Gerbang utama Makam Syekh Burhanuddin 















































Gambar 1.2 Gerbang kedua Makam Syekh Burhanuddin 




Makam Syekh Burhanuddin dibangun bergonjong seperti gonjong Rumah 
Gadang. Dalam areal bangunan makam ditemukan beberapa makam lainnya yang 
tak dikenal ditandai dengan batu-batu nisan yang berasal dari batu kali yang tidak 
beraturan. Makam-makam ini terletak disekililing makam utama dan tanahnya 
tidaklah ditinggikan. Permukaannya sudah ditutupi dengan balok-balok kayu yang 
menjadi lantai dari bangunan makam secara keseluruhan, walaupun demikian 
bangunan makam ini sudah ditinggikan setengah meter dari permukaan tanah. 
Menurut para ulama setempat, makam-makam tersebut ialah kuburan para murid 
Syekh Burhanuddin. Makam yang dikenal ialah makam dua orang sahabat Syekh 
Burhanuddin di sebelah kiri dan kanan makamnya, yaitu makam Syekh Abdul 
Rahman dan Idris Dt. Majo Lelo. Makam Syekh Burhanuddin berada ditengah-
tengah di antara makam Syekh Abdul Rahman dan Idris Dt. Majo Lelo. Ketiga 
makam ini dibangun permanen yang dikelilingi oleh pagar besi dan atap 
permanen. Pagar besi ini baru dibangun tahun 1999. Sebelumnya, ketiga makam 
 



































ini tidak berpagar namun ditutupi dengan kain kelambu makam. Jadi, didalam 
bangunan makam secara keseluruhan terdapat bangunan khusus makam Syekh 
Burhanuddin dan kedua sahabatnya. Seperti halnya bangunan-bangunan kubur 
orang-orang penting yang dikenal, bangunan kubur Syekh Burhanuddin didirikan 









Gambar 1.3 Bangunan Makam Syekh Burhanuddin 












Gambar 1.4 Bangunan Kubah/Cungkup Syekh Burhanuddin 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Gambar 1.5 Makam Syekh Burhanuddin dan makam dua sahabatnya 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
 
Dalam bangunan Kubah dapat dijumpai beberapa kulit kerang besar 
dengan ukuran diameter sekitar setengah meter. Pada waktu basapa kulit-kulit 
kerang besar yang disebut kimo ini diisi air dan ditaburi bunga rampai dan asam 






Gambar 1.6 Kuburan, kulit kerang dan batang pohon kamboja 







































Selain itu, tepat didepan makam Syekh Burhanuddin dan dua sahabatnya 
terdapat sebuah kotak infak besar yang terbuat dari besi berwarna emas. Kotak ini 
berfungsi sebagai tempat menampung sedekah dari para peziarah. Makam ini 
terdapat dua pintu, pintu Kubah dan pintu makam. Pada pintu Kubah dan pintu 
makam ini terdapat penjaga dan kotak untuk infak. Dalam kubah terdapat 
beberapa juru kunci sekaligus pemimpin doa ketika para peziarah datang untuk 
melepaskan nazar mereka. Masyarakat melakukan ziarah tidak hanya pada waktu 
basapa, namun masyarakat juga sering mengunjungi makam pada hari-hari biasa 







Gambar 1.7 Kotak infak dan juru kunci makam 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Disekeliling bangunan utama ini terdapat surau-surau yang dibangun 
seperti rumah-rumah petak memanjang. Bangunan surau-surau ini didirikan 
permanen dan setengah permanen. Satu bangunan memanjang terdiri dari satu 
sampai delapan surau. Diluar makam juga terdapat surau-surau peziarah yang 
menggunakan sebahagian ruangan yang ada di rumah-rumah penduduk. 
 



































Surau-surau atau mushalla tersebut memiliki nama-nama sendiri. Nama 
tersebut berdasarkan nama daerah peziarah yang datang atau berdasarkan nama 
dari pimpinan/ guru kelompok peziarah, seperti Surau Pakandangan, Surau 
Padang Gantiang, Surau H. Suna Tuanku Tak Makan, Surau Labai Munir dan 
lain-lain.  
Surau-surau tersebut dibangun sebagai tempat peziarah guna 
melaksanakan aktivitas keagamaan selama upacara basapa dilaksanakan, bagi 
peziarah yang datang secara rutin dan berkelompok. Surau-surau tersebut 
dibangun melalui bantuan dari para perantau dari daerah peziarah masing-masing, 
sedangkan tanah untuk lokasi surau merupakan tanah wakaf dari keturunan Idris 
Dt. Majo lelo. Diluar waktu bersafar suaru-surau tersebut dipelihara oleh salah 
seorang jemaah yang biasanya telah cukup tua yang berasal dari daerah, yang 


















































Gambar 1.8 Bangunan surau-suaru peziarah 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
 
Dalam komplek makam, bangunan lain yang menonjol ialah masjid. 
Masjid ini sekaligus merupakan masjid nagari. Posko basapa yang sehari-harinya 
menjadi kantor kepala desa, menjadi pusat pengendalian dan keamanan pada saat 
sapa berlangsung. Selain itu dalam komplek makam terdapat dua sumur tempat 
berwudhu yang berdinding semen dan sebuah batang ketaping (ketapang/ 
Terminalia Catappa Linn) yang sudah cukup tua dan berbatang besar, yang 
menurut sejarahnya dibawa oleh Syekh Burhanuddin dari Aceh. Dulunya pada 
bagian belakang dan samping komplek banyak tumbuh pohon pinago biru yang 
berfungsi sebagai pohon pelindung. Karena komplek ini direnovasi beberapa kali, 
banyak pohon-pohon yang ditebang kecuali pohon ketapang dan pohon kamboja 














































Gambar 1.9 Bangunan Masjid dekat makam Syekh Burhanuddin 








Gambar 1.10 Pohon Ketapang dan pohon pinago biru dari dalam komplek 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Saat safar dilaksanakan (malam hari) seluruh area komplek makam 
dipenuhi tidak saja oleh peziarah yang mengelompok dilapangan terbuka, tetapi 
juga oleh para pedagang yang banyak menggelar dagangannya di atas tikar atau 
meja, ataupun para pengunjung lainnya yang datang untuk hanya sekedar melihat-
lihat aktivitas safar. Kebanyakan dagangan yang dijual di dalam komplek makam 
ialah kemenyan untuk keperluan aktivitas bersapar dan makanan-makanan kecil 
 



































seperti goreng pisang, sala lauak, penjual rokok dan permen, buku-buku agama, 
tikar pandan dan lain-lain. Demikian juga dengan Pasar Ulakan yang terdapat 
disamping komplek makam, dipenuhi oleh pedagang dan pengunjung. Bahkan 
pasar ulakan ini seakan-akan pindah ke sepanjang jalan menuju komplek makam, 
karena pedagang yang biasa menetap di Ulakan maupun pedagang yang datang 
untuk berjualan pada malam safar dilaksanakan mendirikan toko-toko darurat di 



















































B. Tarekat Syattariyah di Padang Pariaman 
1. Organisasi Tarekat  
Dalam tradisi keilmuan islam, tarekat tidak dapat dipisahkan sama sekali 
dari apa yang disebutkan sebagai tasawuf. Pada islam, tasawuf ialah salah satu 
bentuk keberagamaan seseorang yang sifatnya sangat pribadi, dan tidak 
terlembagakan dalam sebuah tarekat. Seseorang yang masuk ke dalam dunia 
tasawuf bermaksud semata untuk menegaskan hubungan spiritual dirinya sebagai 
hamba ‘a>bid dengan Tuhannya sebagai Yang Disembah Ma’bu>d. Hubungan 
spiritual antara ‘a>bid dan Ma’bu>d dalam dunia tasawuf –yang lebih menekankan 
aspek batin esoteric- ini umumnya dipahami sebagai berbeda dengan hubungan 




Pada perkembangan islam berikutnya, pola hubungan spiritual dalam 
dunia tasawuf ini semakin tersebar dan dikenal di berbagai bagian dunia islam, 
serta kemudian terlembagakan melalui organisasi tarekat. Begitulah secara 
kelembagaan tarekat baru terbentuk sebagai organisasi dalam dunia tasawuf pada 
abad  ke-8/14. Artinya, tarekat bisa dianggap sebagai hal baru yang tidak pernah 
dijumpai dalam tradisi islam periode awal, termasuk pada masa Nabi. Tidak heran 
kemudian jika hampir semua jenis tarekat yang dikenal saat ini selalu dinisbatkan 
kepada nama-nama para wali atau ulama belakangan yang hidup berabad-abad 
jauh setelah masa Nabi.
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Tarekat Qa>diriyyah misalnya dinisbatkan kepada Shaikh ‘Abd al-Qa>dir al-
Jayla>ni> (471-561 H/ 1079-1166 M), tarekat Suhra>wardiyyah dinisbatkan kepada 
Shiha>b al-Di>n Abu> Hafs al-Suhra>wardi> (539-632 H/145-1235 M), tarekat 
Rifa>’iyyah dinisbatkan kepada Ah}mad ibn ‘Ali> Abu> al-‘Abba>s al-Rifa>’i> (w. 578 
H/ 182 M), tarekat Sha>z}iliyyah dinisbatkan kepada Abu> al-H{asan Ah}mad ibn 
‘Abd Alla>h al-Sha>z}ili> (593-656 H/1197-1258 M), tarekat Naqshbandiyyah  
dinisbatkan kepada Baha>’ al-Di>n al-Naqshband (717-791H/1317-1389 M. 
Demikian halnya dengan tarekat Syattariyah, yang dinisbatkan kepada ‘Abd Alla>h 
al-Shat}t}a>ri> yang wafat pada tahun 890/1485.
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Kendati demikian, terutama oleh para pemeluknya, ajaran tasawuf yang 
diorganisasi melalui lembaga tarekat diyakini memiliki akar dalam ajaran Nabi itu 
sendiri, karena para penganut tarekat percaya bahwa para Sufi yang namanya 
dipakai untuk menyebut jenis tarekatnya tersebut tidak bertindak sebagai pencipta 
berbagai ritual tarekat, seperti zikir dengan berbagai metodenya, melainkan hanya 
merumuskan dan membuat sistematikanya saja, sedangkan substansi dar ajaran-
ajarannya itu sendiri ialah asli berasal dari Nabi dan diterimanya melalui sebuah 
jalur silsilah yang terhubungkan sedemikian rupa sampai kepada Rasul.
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Sebagai sebuah organisasi, tarekat di bangun di atas landasan sistem dan 
hubungan yang erat dan khas antara seorang guru murshid dengan muri>dnya. 
Hubungan tersebut dapat dianggap sebagai pilar terpenting dalam organisasi 
tarekat. Hubungan murshid dan muri>d diawali dengan pernyataan kesetiaan bai’at 









































dari seorang yang hendak menjadi muri>d tarekat kepada seseorang Shaikh tertentu 
sebagai murshid. Meskipun teknis dan  tatacara bai’at  dalam berbagaijenis 
tarekat seringkali berbeda satu sama lain, tetapi umumnya terdapat tiga tahapan 
penting yang harus dilalui oleh seorang calon muri>d yang akan melakukan bai’at 
yaitu talqi>n al-z}ikr mengulang-ulang zikir, akhdh al-‘ahd mengambil sumpah dan 
libs al-khirqah mengenakan jubah.
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Proses inisiasi melalui bai’at ini sedemikian penting dan menentukan 
dalam organisasi tarekat, karena bai’at  mengisyaratkan terjalinnya hubungan 
yang tidak akan pernah putus antara muri>d denga murshidnya. Begitru bai’at 
diikrarkan, maka sebagai muri>d dituntut untuk mematuhi berbagai ajaran dan 
tuntunan sang murshid, dan meyakini bahwa murshidnya itu ialah wakil dari 
Nabi. Lebih dari itu, bai’at  juga diyakini sebagai sebuah bentuk perjanjian antara 
murid sebagai hamba dengan al-H{aq sebagai Tuhannya.88 
Seorang muri>d yang telah secara resmi menjadi anggota tarekat akan 
memulai perjalanan spiritual sulu>knya dengan mempelajari berbagai ilmu 
tasawuf. Dalam dunia tarekat, tidak ada ketentuan tentang beberapa lama seorang 
muri>d bisa dianggap selesai mempelajari ilmu tasawuf, dan berhak mengajarkan 
kembali ilmunya kepada orang lain, karena hal itu sangat tergantung kepada 
kemampuan sang muri>d sendiri dalam menjalani berbagai tahapan pengalaman 
spiritual maqa>ma>t hingga sampai pada pengetahuan tentang al-h}aqi>qat kebenaran 









































hakiki. Beberapa muri>d bisa saja menyelesaikan pelajaran mistisnya dalam waktu 
singkat, sementara muri>d lain mungkin lebih lama.89 
2. Konsep Zikir dalam Tarekat Syattariyah 
Dalam tarekat Syattariyah  dikenal tujuh macam z}ikir muqaddimah 
sebagai tangga untuk masuk ke dalam tarekat Syattariyah. Z{ikir muqaddimah 
disesuaikan dengan tujuh macam nafsu pada manusia. Ketujuh macam zikir ini 
diajarkan agar cita-cita manusia untuk kembali dan sampai kepada Allah dapat 




a. Zikir Thawaf, ialah zikir dengan memutar kepala mulai dari bahu kiri 
menuju bahu kanan dengan mengucapkan la> ila>ha sambil menahan nafas. 
Setelah sampai dibau kanan, nafas ditarik lalu mengucapkan illa> Alla>h yang 
dipukulkan ke dalam hati sanubari yang letaknya kira-kira dua jari dibawah 
dada kiri, tempat bersarangnya nafsu lawwamah. 
b. Zikir Nafi Itsbat, ialah zikir dengan laa ilaha illallah dengan lebih 
mengeraskan suara nafi-nya la> ila>ha daripada itsbat-nya illa> Alla>h, yang 
diucapkan seperti memasukkan suara ke dalam yang Empu-Nya Asma 
Allah. 
c. Zikir Itsbat Faqat, ialah berzikir dengan illallah, illallah, illallah yang 
dihujamkan ke dalam hati sanubari. 




Suteja, Teori Dasar Tasawuf (Cirebon: Nurjati Press, 2011), 104-105.i 
 



































d. Zikir Ismu Zat, ialah zikir dengan Alla>h, Alla>h, Alla>h yang dihujamkan ke 
tengah-tengah dada, tempat bersemayamnya ruh yang menandai adanya 
hidup dan kehidupan manusia. 
e. Zikir Taraqqi, ialah zikir Alla>h-hu>, Alla>h-hu>. Zikir Alla>h diambil dari dari 
dalam dada dan Hu> dimasukkan ke dalam bait al-makmur (otak, pusat 
pikiran). Zikir ini dimaksudkan agar pikiran selalu tersinari oleh cahaya 
ilahi. 
f. Zikir Tanazul, ialah zikir Hu>-Alla>h, Hu>-Alla>h. Zikir Hu> diambil dari bait al-
makmur dan Alla>h dimasukkan ke dalam dada. Zikir  ini dimaksudkan agar 
seorang salik senantiasa memiliki kesadaran yang tinggi sebagai insan 
cahaya ilahi. 
g. Zikir Isim Ghaib, ialah zikir Hu>, Hu>, Hu> dengan mata dipejamkan dan 
mulut dikatupkan kemudian diarahkan tepat ke tengah-tengah dada menuju 
ke arah kedalaman rasa.    
Ketujuh macam zikir tersebut di atas didasarkan kepada firman Allah di 
dalam surat al-Mukminun ayat 17: 
 91َسْبَع َطَراِئَق َوَما ُكنَّا َعِن اْلَخْلِق َغاِفِلينَ  َوَلَقْد َخَلْقَنا فَ ْوَقُكمْ 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan 
(tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami).  
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a. Nafsu Ammarah, letaknya di dada sebelah kiri. Nafsu ini memiliki sifat-
sifat senang berlebihan, hura-hura, serakah, dengki, dendam, bodoh, 
sombong, pemarah, dan gelap tidak, mengetahui Tuhan-Nya. 
b. Nafsu Lawwamah, letaknya dua jari dibawah dada kiri. Nafsu ini 
memiliki sifat enggan, acuh, pamer, ujub, ghibah, dusta, pura-pura tidak 
tahu kewajiban. 
c. Nafsu Mulhimah, letaknya dua jari dari tengah dada ke arah dada kanan. 
Sifat-sifatnya ialah dermawan, sederhana, qana’ah, belas kasih, lemah 
lembut, tawadhu, tobat, sabar, dan tahan menghadapi segala kesulitan. 
d. Nafsu Muthmainnah, letaknya dua jari dari tengah-tengah dada ke arah 
dada kiri. Sifat-sifatnya ialah senang bersedekah, tawakkal, senang ibadah, 
syukur, ridha, dan takut kepada Allah.  
e. Nafsu Radhiyah, letaknya di seluruh jasad. Sifat-sifatnya yaitu zuhud, 
wara’, riyadhah, dan menepati janji. 
f. Nafsu Mardhiyah, letaknya dua jari ke tengah dada. Sifat-sifatnya ialah 
berakhlak mulia, bersih dari segala dosa, rela menghilangkan kegelaan 
makhluk. 
g. Nafsu Kamilah, letaknya di kedalaman dada yang paling dalam. Sifat-
sifatnya ialah ilmul yaqin, ainul yaqin dan haqqul yaqin. 
 
Bentuk zikir yang dikemukakan dalam al-Simt al-Majid sesungguh nya 
masih bersifat umum, tidak dikhususkan untuk ritual tarekat Syattariyah saja. 
Selain zikir nafy itsbat, al-Qushashi bahkan menyebut bentuk zikir yang sangat 
 



































umum, yakni zikir muqayyad seperti bacaan shalat, zikir mutlaq yaitu bacaan 
bebas tanpa terikat tempat dan waktu, zikir thana’ yaitu bacaan untuk memuji 
Tuhan serta zikir do’a dan ri’ayah yang berisi permohonan. Kemudian Perumusan 
bentuk zikir Tarekat Syattariyah mulai dikemukakan secara jelas dalam Tanbi>h al-
ma>shi>. Judul lengkap kitab ini ialah Tanbi>h al-Ma>shi> al-Mansu>b ila> T{ari>q al-
Qusha>shi> (Pedoman bagi orang yang menempuh Tarekat al-Qushahi). Yang 
dikatakan  tarekat al-Qushahi ialah Tarekat Syattariyah. Bacaan zikir dalam kitab 
tersebut kemudian dibakukan sebagai bentuk zikir tarekat Syattariyah, selain la> 
ila>ha illa> Alla>h adalah Alla>hu, Hu> Alla>h dan Hu> Hu>. Dalam naskah-naskah 
Melayu di Sumatera Barat, mode zikir seperti ini pula yang dianggap sebagai 
bentuk zikir resmi Tarekat Syattariyah. Dalam naskah Kitab Menerangkan... 
misalnya, setelah mengemukakan bentuk dan tata cara zikir 
demikian,pengarangnya, Imam Maulina Abdul Manaf Amin, menulis: 
“beginilah peraturan zikir tarekat Syattari yang diajarkan ole Syekh 





Pelaksanaan zikir oleh penganut tarekat Syattariyah dibagi menjadi 3 
tataran, yaitu mubtadi artinya tingkatan permulaan, mutawa>sit|ah artinya tingkat 
menengah dan muntahi>  tingkat terakhir. Dikatakan dalam tataran terakhir yaitu 
muntahi>, dapat dicapai oleh seseorang yang mampu melaksanakan dua makrifat 
yaitu makrifat tanziyyah dan makrifat tasybiyyah. Makrifat tanziyyah ialah suatu 
iktikad bahwa Allah tidak dapat disamakan dengan sesuatu pun. Dalam makrifat 
ini segala sesuatu dilihat dari segi batin dan hakikat. Makrifat tasybiyyah adalah 
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mengetahui suatu iktikad bahwa Allah swt Maha Melihat dan Maha Mendengar. 
Dalam makrifat ini segala dilihat dari segi lahiriahnya.
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3. Sejarah Tarekat Syattariyah di Padang Pariaman 
Tarekat merupakan praktik keagamaan yang cukup popular di Indonesia, 
istilah tarekat ini berarti jalan yang lurus yang dipakai oleh setiap calon sufi untuk 
mencapai tujuannya, yaitu berada sedekat mungkin dengan sang pencipta tanpa 
ada hijab atau halangan yang membatasi. Tarekat-tarekat yang berkembang di 
Indonesia diantaranya, Tarekat Syattariyah, Tarekat Qadariyah, Tarekat 
Naqsabandiyah, Tarekat Samaniyah, Tarekat Tijaniyah dan beberapa tarekat 
lainnya. Tarekat Syattariyah ialah salah satu tarekat yang cukup besar 
persebarannya, persebaran tarekat Syattariyah di Indonesia sendiri berpusat 
kepada Abdurrauf al-Sinkili dari Aceh. Melalui beberapa orang muridnya tarekat 
Syattariyah mulai tersebar ke berbagai penjuru Melayu-Indonesia. 
Tarekat Syatariyah ialah tarekat yang paling awal dan mengakar di 
sebagian masyarakat Sumatera Barat. Ia merupakan salah satu contoh tarekat yang 
masih memegang teguh keyakinannya di tengah maraknya perkembangan 
teknologi. Tarekat Syattariyah yang berkembang di Minangkabau khususnya di 
Ulakan Padang Pariaman ini dibawa oleh seorang khalifah yang bernama Syekh 
Burhanuddin yang merupakan murid dari Abdurrauf al-Sinkili. 
Penyebaran islam di Minangkabau tidak terlepas dari peran Syekh 
Burhanuddin yang bertarekat syattariyah. Berkat keuletannya, Syekh Burhanuddin 
mampu meng-islamkan raja Pagaruyung waktu itu, sehingga beliau mendapatkan 
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izin menyebarkan agama islam di tanah Minangkabau. Daerah pertama yang di 
masuki Syekh Burhanuddin sepulangnya dari Aceh ialah pesisir barat 
Minangkabau, yaitu daerah Tanjung Medan, Ulakan dan disana yekh 
Burhanuddin mendirikan surau yang dulu di beri nama Surau Batang Jalatang 
dan kini lebih dikenal masyarakat ulakan dengan Surau Gadang. Selain berfungsi 
sebagai tempat ibadah, suaru ini juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan 
tradisional.  
Berawal dari sanalah Syekh Burhanuddin mulai menyebarkan islam 
kepada para santrinya. Masuknya islam berawal dari daerah pesisir barat Sumatera 
Barat ini diungkapkan oleh masyarakat Minangkabu dalam pepatah Syara’ 
Mandaki, Adaik Manurun yang artinya syara’ (agama) masuk dari darah pesisir ke 
pedalaman dan adat dari pedalaman turun ke daerah pesisir.tarekat Syattariyah 
menjadi sarana Syekh Burhanuddin dalam mendakwahkan islam, ajaran-ajaran 
islam tampaknya lebih mudah di terima oleh sebagian masyarakat Minangkabau. 
Hal ini sangat di mungkinkan karena dalam dakwahnya, islam tarekat lebih 




Jamaah Syattariyah sendiri terlihat mencolok keberadaannya saat 
penentuan awal bulan qomariyah, terutama penetapan satu Ramadhan dan satu 
Syawal yang mana jamaah Syattariyah menggunakan metode rukyatul hilal yang 
sedikit berbeda dengan pemerintah, yang mereka sebut dengan maniliak bulan 
yaitu melihat hilal tanpa menggunakan alat bantu teropong. Maniliak bulan 
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dilakukan oleh pemuka agama serta para pemimpin tarekat Syattariyah, hanya saja 
yang membedakannya yatiu cara melihat hilalnya yang mana Tarekat Syattariyah 
tidak menggunakan teopong dalam praktiknya. Hal ini menyebabkan awal mula 
Ramadhan dan awal Syawal jamaah Tarekat Syattariyah di Minangkabau 
biasanya lebih lambat dari waktu puasa yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Pelaksanaan khutbah jamaah Syattariyah baik khutbah jum’at, khutbah 
hari raya, ataupun khutbah-khutbah lainnya menggunakan bahasa arab, yang mana 
dibaca diatas mimbar secara tekstual dan tidak ada perubahan teks khutbah 
tersebut setiap khutbah berikutnya. Seiring berkembanganya zama dan 
canggihnya tekonologi, jamaah Syattariyah  hingga sekarang masih tetap 
berpegang teguh dan menghormati setiap keputusan para pemimpin mereka.  
4. Tujuan Tarekat 
Para murid atau pengikut tarekat mempunyai tujuan mengamalkan paket-
paket zikir, tujuan tersebut ialah sebagai berikut:
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a. Pencucian jiwa tazkiyat al-Nafs, melalui amalan khas dalam tarekat (zikir), 
membersihkan kotoran-kotoran jiwa yang dapat mematikan bahwa nafsu 
fida’, mengamalkan syari’at, mengamalkan amalan sunnah, berprilaku 
untuk menguasai dunia dan menghindarkan diri dari diperbudak dunia 
zuhud. 
b.  Pendekatan diri kepada Allah taqarrub ila> Alla>h, melalui amalan yang 
baik atau mengikuti petunjuk ulama atau wasilah tawassul 
mengkondisikan bahwa setiap saat dan di mana manusia berada itu selalu 
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bersama dengan Allah muraqabbah  dan menghindarkan diri dari tipu daya 
dunia khalwat atau uzlah. 
c. Menjalankan amalan wirid yang diijazahkan oleh mursyid, meneladani 
sifat dan amaliah guru melalui manaqib, mengamalkan ratib rumusan 
komposisi bacaan-bacaan istighfar, tasbih, Asmaul Husna, Salawat, 
kalimah thaiyibah yang diijazahkan guru pada murid untuk mencapai 
peningkatan spiritual hajad yang besar, dan hizib yaitu amalan sufi yang 
diberikan kepada muridnya secara ijazah yang sharih. Hizib ini diyakini 
oleh masyarakat sebagai amalan untuk meningkatkan kekuatan spiritual 
yang sangat besar terutama jika dihadapkan dengan ilmu-ilmu ghaib dan 
kesaktian. 
d. Menata batin dan meluruskan langkah-langkah batiniyah sehinga 
kedudukan dan kiprah dalam kehidupan bermasyarakat senantiasa 
berakhlaqul karimah dan langkah-langkahnya senantiasa diatas jalan atau 
tarekat yang diridai. 
 

































BAB IV  
PROSESI DAN PEMAHAMAN MASYARAKAT SERTA 
IMPLEMENTASI AYAT ALQURAN YANG TERDAPAT 
DALAM TRADISI BASAPA 
 
A. Tradisi Zikir Basapa Tarekat Syattariyah di Nagari Manggopoh Palak 
Gadang  Ulakan Padang Pariaman 
1. Sejarah Terbentuknya Kegiatan Basapa  
Sejarah kegiatan basapa tidak lepas dari Syekh Burhanuddin di 
nagari/kecamatan Ulakan yang menyebarkan agama islam ke seluruh 
Minangkabau dalam kurun waktu 1056-1104 H/ 1646-1692 M. Syekh 
Burhanuddin mempelajari agama islam di Aceh yaitu di Singkel selama 2 tahun 
dan di Banda Aceh selama 28 tahun dengan Syekh Abdurrauf. Selama kurang 
lebih 30 tahun belajar, Syekh Burhanuddin kembali ke Pariaman, tepatnya di 
Ulakan untuk mengembangkan ajaran agama islam. Tidak hanya itu, Syekh 
Buurhanuddin juga membangun pusat agama islam dengan dibantu oleh empat 
orang muridnya yang juga ahli di bidang masing-masing. Keempat muridnya 
tersebut antara lain Tuanku Bayang (ahli ilmu sharaf), Tuanku Kubung Tigobaleh 
(ahli ilmu nahwu), Tuanku Padang Ganting (ahli Fiqih) dan Tuanku Batu Hampa 
(ahli ilmu tafsir dan Alquran). 
Syekh Burhanuddin rutin mengumpulkan keempat muridnya tersebut 
untuk membahas berbagai masalah yang dihadapi. Pertemuan tersebut sengaja 
 



































dilakukan pada tanggal 11 Syafar  dimana saat itu merupakan saat bulan naik 
sehingga malam harinya mendapatkan sinar terang dari bulan,. Dan secara 
kebetulan Syekh Burhanuddin wafat pada tanggal 10 Syafar dihari Arba’a. Tahun 
wafatnya Syekh Burhanuddin terdapat 2 pendapat, sebagian orang ada yang 
menyebutkan tahun wafatnya ialah 1104 H, ada juga yang menyebutkan tahun 
1111 H.  
 Sejak  kematian Syekh Burhanuddin, ziarah dilakukan oleh para 
pengikutnya sebagai ekspresi rasa hormat yang tinggi dan cinta yang besar karena 
sangat berjasa dalam pengembangan agama islam. Ziarah dilakukan setiap hari, 
banyaknya pengikut Syekh Burhanuddin dan dengan berkembangnya agama 
islam, semakin lama penziarah yang datang semakin besar jumlahnya. Melihat 
kondisi ini, Idris Dt. Majo Lelo dan Syekh Abdul Rahman dan murid-murid 
lainnya berkeinginan untuk mengatur kedatangan penziarah, agar dapat berjalan 
dengan baik. Namun pada waktu itu belum diperoleh kesepakatan. Setelah 70 
tahun meninggalnya Syekh Burhanuddin, dua orang ulama pewaris ajaran Syekh 
Burhanuddin yaitu Syekh Kepala Koto Pauh Kambar dan Syekh Tuanku Kataping 
Tujuh Koto di Kalampayan Ampalu Tinggi mengambil bermusyawarah dengan 
sejumlah ulama tarekat syattariyyah lainnya untuk merumuskan dan menentukan 
waktu ziarah bersama ke makam Syekh Burhanuddin.  
Dalam sebuah pertemuan yang berlangsung di Ulakan, Syekh Kepala Koto 
Pauh Kambar menjelaskan bahwa jika ziarah ke makam Syekh Burhanuddin di 
Ulakan Tapakis dapat dilaksanakan dalam waktu yang bersamaan, maka banyak 
hal yang dapat dilakukan secara bersamaan, antara lain ialah membicarakan 
 



































berbagai persoalan keagamaan di kalangan penganut tarekat syattariyyah seperti 
penentuan awal bulan Ramadhan dan hari Idul Fitri. Akhirnya dalam pertemuan 
itu diputuskan bahwa ziarah ke makam Syekh Burhanuddin Ulakan akan 
dilaksanakan secara rutin pada setiap Rabu. Maka dimulailah ziarah bersama ke 
makam Syekh Burhanuddin pertama kalinya pada hari Arba’ 16 Safar 1316 H 
yang dikenal dengan istilah bersafar basapa. Sapa gadang dilaksanakan pada hari 
Rabu minggu kedua bulan Safar dan Sapa ketek dilaksanakan pada hari Rabu 
minggu ketiga.  
2. Tujuan dan Motivasi Basapa 
Dalam pelaksanaannya, basapa dilakukan secara individual maupun 
berkelompok. Pelaksanaan sapa secara individual dilakukan di lapangan sekeliling 
makam dan di dalam Masjid Syekh Burhanuddin. Sedangkan safar yang 
dilakukan secara berkelompok dilakukan dilapangan dalam komplek makam yang 
diberi tenda ataupun tidak dan disurau-surau yang telah ada di sekeliling makam. 
Kelompok penziarah lainya juga melakukan aktivitas safar di luar komplek 
makam, dengan memanfaatkan rumah-rumah penduduk dan daerah terbuka di 
Pantai Ulakan. Secara umum penziarah yang datang basapa ialah untuk 
melakukan ziarah, melepas nazar, memperoleh kesehatan dan ketenangan. Berikut 
ialah deskripsi dari tujuan-tujuan basapa oleh penziarah: 
a. Berziarah 
Orang-orang banyak mengunjungi makam-makam di Indonesia, 
apalagi kalau makamnya dianggap keramat. Kunjungan ke makam tersebut 
dikenal dengan nama ziarah dalam agama islam. secara umum orang yang 
 



































datang ke makam Syekh Burhanuddin baik secara individual ataupun 
berkelompok ialah dengan tujuan untuk berziarah. Ziarah ini telah dilakukan 
sejak meninggalnya Syekh Burhanuddin. Ziarah ke makam wali atau syekh 
artinya menengok makam wali atau syekh. Ziarah kubur pernah disebutkan 
Nabi Muhammad dalam hadisnya, karena ziarah kubur itu akan dapat 
mengingatkan seseorang akan alam ghaib dan adanya kematian setelah 
hidup. Hadist Nabi : 
Aku telah melarang kamu berziarah ke kubur, maka sekarang berziarahlah. 
Karena ziarah kubur itu dapat berzuhud terhadap dunia dan dapat pula 
mengingatkan keakhirat. 
 
Peziarah yang datang ke makam Syekh Burhanuddin pada waktu 
bersafar memiliki nilai tersendiri. Mereka mengakui dan meyakini 
kebesaran Syekh Burhanuddin yang telah berjasa dalam mengembangkan 
agama islam di Minangkabau. Mereka menyatakan bahwa sebaik-baiknya 
berziarah ialah ke makam Nabi, tetapi karena mereka tidak mampu 
melakukannya oleh karena itu mereka datang berziarah ke makam Syekh 
Burhanuddin. Mereka berlogika bahwa kita bisa beribadah mengenal Tuhan 
dan agama islam karena adanya Nabi Muhammad, para khalifah dan guru-
guru yang menyebarkan agama islam. Syekh Burhanuddin ialah seorang 
ulama atau guru yang besar pengaruhnya dalam perkembangan agama islam 
di Minangkabau. Oleh karena itulah patut diberikan penghormatan kepada 
arwah beliau dengan cara datang berziarah ke makamnya.  
Penziarah lainnya bahkan menyatakan karena turunnya agama islam 
itu dari Allah ke Nabi dan sampai ke umatnya ialah karena adanya ulama 
 



































dan pura mubalig, maka seorang ulama dapat dikatakan sebagai keturunan 
para Nabi, oleh karena itu wajar untuk diberikan penghormatan kepada 
arwahnya dengan cara datang menziarahi kuburnya. Beberapa orang yang 
berziarah ke makam Syekh Burhanuddin mengatakan bahwa sebaik-bainya 
ziarah adalah ke makam Nabi Muhammad tetapi karena saya tidak sanggup 
melakukannya maka ziarah ke makam Angku (Syekh Burhanuddin) inilah 
yang saya lakukan, karna dari beliaulah kita dapat mengenal islam dan 
beribadah kepada Allah. 
b. Melepaskan Nazar  
Sebagian besar peziarah yang datang basapa ialah dalam rangka 
untuk melakukan nazar yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam agama 
islam nazar merupakan suatu janji yang harus dipenuhi, apalagi kalau nazar 
tersebut sudah disebutkan dan didengar orang lain. Jadi nazar merupakan 
keinginan atau niat yang harus dipenuhi. Sebagai contoh seorang ibu yang 
menginginkan anak perempuan dan bernazar jika dapat maka ia akan 
menyumbang untuk pembangunan masjid. Demikian juga halnya para 
peziarah yang datang basapa ke makam Syekh Burhanuddin. Pelaksanaan 
nazar dihubungkan dengan arwah Syekh Burhanuddin, yaitu untuk 
mendapatkan safaat dan limpahan berkat dari setiap aktivitas atau pekerjaan 
yang dilakukan. Ada yang melakukan pelepasan nazar dengan menyembelih 
seekor kambing diwaktu basapa, mando’a di komplek makam Syekh 
Burhanuddin dan ada juga dengan memberikan sumbangan uang yang 
 







































Karna Syekh Burhanuddin merupakan orang pilihan atau dekat 
dengan Allah, orang-orang berharap dengan cara bertawasul semoga 
permintaannya dikabulkan oleh Allah. 
 
c. Memperoleh Kesehatan dan Ketenangan 
Tujuan lain dari peziarah yang datang basapa ke Ulakan ialah untuk 
memperoleh kesehatan dan ketenangan. Caranya ialah dengan melakukan 
aktivitas religi seperti shalat, berdoa dan berzikir selama malam safar 
dilaksanakan. Aktivitas keagamaan tersebut dilakukan dengan 
menghubungkannya kepada arwah Syekh Burhanuddin, kepada Allah yaitu 
dengan memposisikan Syekh Burhanuddin sebagai orang yang mempunyai 
kelebihan dibandingkan dengan individu lainnya dan meyakininya telah 
dekat dengan Allah. Menurut peziarah, mereka menerima ajaran islam dari 
guru, guru dari orang saleh dari Syekh dan dari Nabi. Seorang muslim 
tidaklah mendapatkan ajaran islam begitu saja dari Allah teapi 
menghubungkan aktivitas religi dan doa-doa yang diminta kepada Allah 
melalui arwah Syekh Burhanuddin. Oleh karena itulah mereka datang 




3. Partisipan tradisi Basapa 
Tradisi ini cukup menjadi perhatian bagi Pemerintah Kabupaten Padang 
Pariaman, karena jika di lihat dari setiap tahunnya ribuan orang selalu bertambah 
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untuk mendatangi lokasi basapa. hal ini membuat pemerintah kabupaten padang 
pariaman menjadikan basapa sebagai wisata ziarah. Puluhan ribu penziarah dari 
berbagai daerah Sumatera Barat seperti Batusangkar, Sawahlunto, Bukittinggi, 
Sijunjung, dan daerah lainnya akan mendatangi Ulakan pada tiap waktu basapa 
tiba, tidak hanya dari Sumbar para peziarah luar Sumbar seperti Teluk Kuantan 
dan Riau pun turut mengikuti acara tersebut.  
Pelaksanaan upacara basapa dilakukan dua kali, yaitu sapa gadang dan 
sapa ketek. Sapa gadang ialah upacara basapa pertama yang dilakukan setelah 
tanggal 10 di bulan Safar. Dinamakan dengan sapa gadang dikarenakan 
kesempatan ini diperuntukkan bagi masyarakat dari daerah Darek. Sapa ketek  
dilaksanakan pada minggu kedua setelah sapa gadang. Pada saat ini pengunjung 
lebih rama dari sapa gadang, karena umumnya pengunjung pada sapa gadang 
juga melakukan ziarahnya untuk kedua kalinya.  
4. Prosesi tradisi Basapa 
Dalam penyelenggaraannya, kegiatan basapa terbagi ke dalam tiga kegiatan 
utama, yaitu: 
a. Mengunjungi Masjid Tuo 
Masjid Tuo ialah masjid yang dibangun sebagai tempat bagi Syekh 
Burhanuddin mengajarkan agama islam kepada para muridnya 
disamping sebagai tempat ibadah. Kegiatan ini memiliki maksud untuk 
mengenang atau mengingat sejarah tempat pertama kali Syekh 
Burhanuddin mengajarkan dan menebarkan agama islam pertama kali.  
 
 



































b. Mendatangi tempat penyimpanan peninggalan Syekh Burhanuddin 
Tempat penyimpanan peninggalan Syekh Burhanuddin ini terletak di 
Surau Tanjung Medan. Surau ini berjarak sekitar 8,1 km dari makam 
Syekh Burhanuddin. Jamaah tarekat Syattariyah mengunjungi tempat ini 
bermaksud untuk melihat peninggalan-peninggalan Syekh Burhanuddin 
seperti  Sebelum melihat peninggalan dari Syekh Burhanuddin, seperti 
pakaian, kitab-kitab dan peninggalan yang lainnya. Para jamaah 
senantiasa melakukan zikir ketika sampai disana, mereka meyakini 
bahwa untuk melihat peninggalan Syekh Burhanuddin harus berzikir 
terlebih dahulu.  Hal ini dimaksudkan untuk sebuah penghormatan 
kepada Syekh Burhanuddin dan sebagai bentuk amalan bagi mereka. 
Setelah melaksankan zikir juru kunci mempersilahkan para peziarah 
untuk melihat peninggalan dari Syekh Burhanuddin.  
c. Berziarah ke makam Syekh Burhanuddin 
Dalam pelaksanaannya sendiri, ritual ini umumnya diisi dengan tiga 
kegiatan, yaitu ziarah dan berdoa di makam Syekh Burhanuddin, shalat 
berjamaah baik shalat wajib maupun sunnah dan zikir. Terdapat 
peziarah yang datang berdoa dengan membawa bunga-bunga yang 
harum, seperti bunga ros atau bunga rampai untuk ditebarkan diatas 
makam. Peziarah yang datang berasal dari berbagai daerah, bukan hanya 
dari kabupaten Padang Pariaman dari luar kabupaten Padang Pariaman 
juga ada seperti Padang Panjang, Solok, Bukittinggi bahkan Aceh.  
 



































 Para pengikut Tarekat Syattariyah tidak lupa untuk melakukan zikir dalam 
tiga kegiatan utama tersebut. Hal ini dilakukan sebagai sebuah penghormatan 
kepada Syekh Burhanuddin sekaligus amal ibadah bagi mereka. Inti dari kegiatan 
basapa di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan ialah mengunjungi atau 
berziarah ke makam Syekh Burhanuddin. Kegiatan basapa diikuti oleh jamaah 
dari berbagai daerah yang terbagi menjadi beberapa kelompok. Ada dari 
kelompok Toboh Gadang, Pakandangan, dan lain-lain Masing-masing kelompok 
dipimpin oleh seorang murshid dalam berzikir. 
Masing-masing kelompok berkumpul didepan surau masing-masing, 
didepan kompleks makam maupun didalamnya. Bagi beberapa jamaah, ada yang 
datang lebih awal. Mereka yang datang lebih awal bermaksud untuk melihat ata 
berjalan-jalan sebentar ke pantai sambil menunggu maghrib datang. Setalah mau 
masuk shalat maghrib, mereka bergegas ambil wudhu dan shalat maghrib 
berjamaah. Setelah selesai shalat, acara dilanjutkan dengan tausiyah sambil 
menunggu waktu shalat isya. Zikir bersama atau yang biasa disebut batahlil 
dilakukan setelah shalat isya.  
Masyarakat yang datang tidak hanya melakukan ziarah, shalat maupun 
berzikir. Pengunjung yang berdatangan ada yang bermaksud untuk pergi wisata 
maupun melepaskan rasa penasaran mereka mengenai basapa. Basapa dipenuhi 
dari berbagai golongan baik tua, muda maupun anak-anak. Biasanya orang tua 
membawa anak-anak mereka kesana untuk pergi wisata dan menikmati pantai. 
Setelah itu, mereka membawa anaknya ke makam Syekh Burhanuddin guna shalat 
 



































berjamaah dan berzikir. Secara tidak sengaja, orang tua mengajarkan kepada 
anak-anak mereka untuk shalat dan berzikir.  
5. Pemahaman Masyarakat Mengenai Zikir Basapa  
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, penulis menemukan 3 
macam pendapat masyarakat mengenai Basapa, yaitu: 
a. Tradisi sebagai penggugur kewajiban 
Kalau basapanyo, itu memperingati kematiannyo Syekh Burhanuddin, tapi 
nan tradisi bazikia kurang tau  makna e. Cuma awak ma ikuik an dek karano 
nan lain ikuik dan itu disuruah dek guru-guru nan ma aja pangajian.  
 
Kalau basapa, itu memperingati wafatnya Syekh Burhanuddin, tetapi tradisi 
berzikir sendiri saya kurang tau maknanya. Hanya saja saya mengikuti 
tradisi tersebut karna yang lain mengikuti dan dianjurkan oleh guru-guru 




Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
Basapa bagi jamaah karena ikut jamaah lainnya yang diperintahkan oleh 
guru mereka masing-masing atau bisa disebut dengan penggugur 
kewajiban saja. Mereka hanya mengetahui Basapa ialah suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk memperingati hari kematiannya Syekh Burhanuddin. 
b. Wisata Religi 
Dari nan awak caliak, kebanyakan dari urang-urang nan pai basapa tu cuma 
untuak wisata samo malapehan raso penasaran sajo. Nan makna dari kegiatan zikia 
tu alun dapek bana lai, awak pun pai kasitu hanyo sakali malapehan raso penasaran 
sambia ba wisata. 
 
Dari hasil pengamatan saya, kebanyakan dari orang-orang yang pergi basapa 
itu hanya pergi wisata sama melepaskan rasa penasaran saja. Makna dari kegiatan 
zikir  yang ada pada basapa itu sebagian dari mereka tidak mengetahuinya. Saya 
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Dari wawancara diatas dan hasil observasi, peneliti menyimpulkan 
bahwa orang-orang yang pergi Basapa tidak semuanya melakukan tradisi 
zikir Basapa. Melainkan, mereka yang pergi Basapa kebanyakan bertujuan 
untuk jalan-jalan, menikmati pantai, atau berwisata.  
c. Sebagai amal ibadah serta bertawajjuh memohon pertolongan dan keinginan 
Maukah engkau aku tunjukkan cara dekat dengan Allah? Tantulah nio 
ndak?sia nan indak namuah kalo ditunjuak an caro dakek kapada Allah. Jawaban e 
banyak-banyak zikrullah, banyak-banyak zikir kapado Allah. Nan kulimah zikir tu 
banyak. Subhanallah kulimah zikir,la> ila>ha illa> Alla>h zikir, ahamdulilah samo yang 
lainnyo. Tapi dalam sabanyak kulimah zikir tu kulimah la> ila>ha illa> Alla>h kulimah 
paliang tinggi.  Dengan bazikia sabanyak 70.000 kali mako awak terhindar dari api 
narako. Adopun manfaat na awak rasoan, hati samo jiwa tanang dibuek e. 
  
Apakah kamu mau saya beritahu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah? 
Tentulah mau, siapa yang tidak mau jika diberitahu cara dekat dengan Allah. 
Jawabannya ialah perbanyak zikrullah zikir kepada Allah. Kalimat zikir banyak 
ditemukan. Subhanallah merupakan kalimat zikir, la> ila>ha illa> Alla>h kalimat zikir, 
alhamdulillah kalimat zikir dan yang lainnya. Tetapi dalam sebanyak kalimat zikir 
tersebut kalimat la> ila>ha illa> Alla>h merupakan kalimat paling tinggi. Dengan 
berzikir sebanyak 70.000 kali maka kita akan terhindar dari api neraka. Adapun 





Zikir yang kita lakukan di makam Syekh Burhanuddin bertujuan dengan cara 
bertawassul kepada beliau, semoga apa yang kita minta dapat dikabulkan oleh Allah 
dan lebih makbul lagi doa yang kita panjatkan. Dengan berzikir disana kita dapat 
meraskan ketenangan dan ketentraman jiwa
102
 
Berbeda dengan pendapat-pendapat sebelumnya, wawancara yang 
dilakukan dengan Uniang Apuak dan Apriandi, peneliti menyimpulkan bahwa 
tidak semua yang mengikuti tradisi Basapa yang tidak mengetahui makna dan 
tujuan dari zikir Basapa. Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tradisi Basapa dapat dijadikan sebagai ladang amal dan tempat untuk 
mohon ampunan serta doanya cepat dikabulkan dengan cara bertawassul kepada 
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Syekh Burhanuddin. Mereka akan merasakan ketentraman hati dan ketenangan 
jiwa. 
B. Implementasi Ayat-Ayat Zikir dalam Tradisi Basapa 
Secara sederhana, implementasi ialah pelaksanaan atau penerapan. 
Implementasi ayat-ayat zikir dalam tradisi Basapa  ialah pelaksanaan atau 
penerapan ayat-ayat zikir dalam tradisi Basapa. Zikir dalam tradisi Basapa 
dilakukan setelah menyelesaikan shalat wajib yaitu sehabis shalat isya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS  An-Nisa ayat 103: 
َ قَِيا ََلَة َفاْذُكُروا َّللاَّ إَِذا َقَضْيُتُم الصَّ ًما َوقُُعوًدا َوَعلَٰى ُجُنوبُِكْم   َۚ
103
 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring 
 Zikir dalam tradisi Basapa  menggunakan zikir jahr yaitu zikir dengan 
suara keras yang dipimpin Imam dan diikuti oleh jama’ah. Zikir Jahr dilakukan 
guna agar para jamaah mudah belajar dan melafalkan zikir. Cara zikir secara jahr 
tidak disalahkan atau bukan bid’ah. Sebagaimana pandangan ulama mazhab 
Hambali yaitu Syaikh Al-Utsaimin menegaskan bahwa zikir setelah shalat wajib 
itu diucapkan secara jahr. Lafaz zikir yang dibaca dalam Basapa ialah zikir la> 
ila>ha illa> Alla>h.  
 Allah memerintahkan umatnya untuk senantiasa berzikir sebanyak-
banyaknya. Firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 41  
 
ا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا اذُْكُروا اللََّه ِذْكًرا َكِثيًرا ََ104 
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Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
zikir yang sebanyak-banyaknya 
 
 Jama’ah Tarekat Syattariyah melakukan zikir sebanyak 70.000 kali pada 
saat Basapa. Zikir yang dilakukan tersebut dibagi-bagi kepada masing-masing 
Tuanku dan labai. Zikir ini bisa diperuntukkan bagi diri sendiri maupun bagi 
orang yang telah meninggal dunia. Tujuan dari zikir ini ialah agar mendapat kasi 
sayang Allah dan terhindar dari api neraka.  
 


































PENUTUP DAN KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari tradisi berzikir di Nagari Manggopoh Palak 
Gadang Ulakan Tapakis, yaitu: 
Tradisi Basapa ialah tradisi yang dilakukan masyarakat tarekat Syatariyah 
sebagai ungkapan terimakasi kepada Syekh Burhanuddin. Awal mula 
terbentuknya tradisi ialah ketika para murid melakukan ziarah kubur ke makam 
Syekh Burhanuddin. Ziarah tersebut dilakukan setiap hari tanpa ada penjadwalan 
waktu. Melihat banyaknya peziarah yang datang dan terlihat tidak beraturan, para 
tokoh ulama beserta murid-murid yang lain mengemukakan pendapat untuk 
melakukan penjadwalan ziarah ke makam Syekh Burhanuddin. Penjadwalan 
tradisi Basapa jatuh pada minggu ke 2 dan minggu ke 3 dibulan Syafar. Prosesi 
utama yang dilakukan dalam tradisi Basapa di Nagari Manggopoh Palak Gadang 
ialah ziarah makam Syekh Burhanuddin, sholat wajib maghrib dan isya, tausiyah, 
dan ditutupi dengan berzikir. Masyarakat memilki pemahamanya masing-masing 
mengenai tradisi Basapa diantaranya sebagai wisata religi, penggugur kewajiban 
dan amal ibadah.  
Jamaah Tarekat Syattariyah dalam tradisi Basapa melakukan zikir setelah 
shalat isya. Lafal zikir yang dibaca ialah zikir la> ila>ha illa> Alla>h dengan cara di 
jahr kan (suara keras) yang dipimpin oleh seorang Imam. Zikir jahr  bertujuan 
agar jamaah dapat dengan mudah melafalkan dan mengahafal zikir tersebut. Zikir 
dilakukan sebanyak 70.000 atau disebut dengan tahlil 70.000.   
 



































Tujuan utama berzikir pada basapa ialah sebagai wujud syukur 
masyarakat Minangkabau terhadap Syekh Burhanuddin karena telah membawa 
dan menyebarkan agama islam di Minangkabau. Seiring berjalanya waktu, tradisi 
tersebut berubah menjadi sebuah bentuk ibadah amaliyah, sarana pengobatan dan 
penolong diakhirat nanti. 
B. Saran 
Penelitian living quran, peneliti mengkaji mengenai tradisi berzikir di 
Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan Tapakis masih banyak kekurangan an 
kesalahan. Oleh karena itu peneliti mengharap kritik dan saran yang membangun 
untuk skripsi berikutnya lebih baik lagi. 
1. Untuk para Jamaah Tarekat Syattariyah dan masyarakat setempat untuk terus 
mengamalkan tradisi berzikir yang telah lama ada guna bagi kehidupan 
masyarakat dan segala yang kita lakukan semata hanya karena Allah. 
Senantiasa mengajak anak cucu untuk mengikut tradisi dan pengajian. 
2. Bagi Guru, Ustad dan ulama Tarekat Syattariyah hendaknya menambahkan 
berbagai bentuk kegiatan yang diajurkan dalam Alquran seperti khataman 
bersama, membaca surat tertentu dibulan tertentu sehingga Alquran dapat 
hidup dalam masyarakat. 
3. Untuk seluruh kalangan supaya menjadikan Alquran sebagai pedoman hidup 
dan selalu berprasangka bak kepada Allah supaya mendapatkan ketentraman 
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